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PEDOMAN TRANSLITERASI DAN SINGKATAN 
A. Transliterasi Arab-Latin 
Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf latin dapat 
dilihat pada halaman berikut: 
1. Konsonan 





 Ba b Be ب
 Ta T Te ت
 (Sa ֹs es (dengan titik di atas ث
 Jim J Je ج
 Ha H Ha ح
 Kha Kh kadang ha خ
 Dal D De د
 (Zal ֹz zet (dengan titik di atas ذ
 Ra R Er ر
 Zai Z Zet ز
 Sin S Es س
 Syin Sy es dan ye ش
 (Sad Ṣ es (dengan titik di bawah ص
 (Dad Ḍ de (dengan titik di bawah ض
 (Ta Ṭ te (dengan titik di bawah ط
 (Za Ẓ zet (dengan titik di bawah ظ
 ain ‘ Apostrof terbalik‘ ع
 Gain G Ge غ
 Fa F Ef ف
 Qaf Q Qi ق
 Kaf K Ka ك
 Lam L El ل
 Mim M Em م
 Nun N En ن
 Wau W We و
 Ha H Ha ه
 Hamzah ‘ Apostrof ء
 Ya Y Ye ي
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Hamzah (ء) yang terletak di awal kata yang mengikuti vokalnya tanpa diberi 
tanda apapun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan tanda ( ̛ ). 
2. Vokal 
  Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal tunggal 
atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. Vokal tunggal bahasa Arab yang 
lambangnya berupa tanda atau harakat, transliterasinya sebagai berikut: 
Tanda Nama Huruf Latin Nama 
 Fathah A A آ
 Kasrah I I ا
 Dammah U U ٱ
 Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara 
harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu: 
Tanda Nama Huruf Latin Nama 
ى ᷄ Fathahdanya᷄’ Ai a dan i 
 Fathahdanwau Au a dan u ᷄و
3. Maddah 
Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf, 
transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu: 




ى ᷄…. ا׀  ᷄...... Fathah dan alif atau ya᷄’ Ā a dan garis di atas 
 Kasrah dan ya᷄’ Ī i dan garis di atas ى
 Dammah dan wau Ū u dan garis di atas ᷄و
3. Ta’ Marbutah 
Transliterasi untuk ta’marbutah ada dua, yaitu: ta’marbutah yang hidup atau 
mendapat harakat fathah, kasrah, dan dammah, transliterasinya adalah [t].  
xiii 
 
Sedangkan ta’marbutah yang mati atau mendapat harakat sukun, 
transliterasinya adalah [h]. Kalau pada kata yang terakhir dengan ta’ marbutah 
diikuti oleh kata yang menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu 
terpisah, maka ta’ marbutah itu ditransliterasi kan dengan ha (h). 
4. Syaddah (Tasydid) 
Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan 
sebuah tanda tasydid ( ِّ  ), dalam transliterasi ini dilambangkan dengan perulangan 
huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah. Jika huruf ى ber-tasydid di akhir 
sebuah kata dan didahului oleh huruf kasrah (ۑ), maka ia ditransliterasi seperti huruf 
maddah menjadi ī. 
5. Kata Sandang 
 Kata sandang dalam sistem tulisan bahasa Arab dilambangkan dengan huruf 
 alif lam ma’arifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang ditransliterasi) ال
seperti biasa al-, baik ketika diikuti oleh huruf syamsiyah maupun huruf qamariyah. 
Kata sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung yang mengikutinya dan 
dihubungkan dengan garis mendatar (-). 
6. Hamzah 
Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (’) hanya berlaku bagi 
hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila hamzah terletak di awal 




7. Penulisan Kata Arab yang Lazim di Gunakan dalam Bahasa Indonesia 
 Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah atau 
kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia, atau lazim dan menjadi 
bagian dari perbendaharaan bahasa Indonesia, atau sering ditulis dalam tulisan 
bahasa Indonesia, atau lazim digunakan dalam dunia akademik tertentu, tidak  lagi 
ditulis menurut cara transliterasi di atas. Misalnya kata al-Qur’an (dari al-Qur’ān), 
alhamdulillah, dan munaqasyah. Namun, bila kata-kata tersebut menjadi bagian dari 
satu rangkaian teks Arab, maka harus ditransliterasi secara utuh. 
8. Lafz al-Jalālah (هللا) 
Kata “Allah” yang didahului partikel seperti huruf jar dan huruf lainnya atau 
berkedudukan sebagai mudāfilaih (frasa nominal), ditransliterasi tanpa huruf 
hamzah. 
 Adapun tā’marbutah di akhir kata yang disandarkan kepada Lafz al-Jalālah, 
ditransliterasi dengan huruf [t]. 
9. Huruf Kapital 
Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital (All Caps), dalam 
transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang penggunaan huruf 
kapital berdasarkan pedoman ejaan bahasa Indonesia yang berlaku (EYD). Huruf 
kapital misalnya, digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri (orang, tempat, 
dan bulan) dan huruf pertama pada permulaan kalimat. Bila nama diri didahului oleh 
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kata sandang al-, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri 
tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. 
Jika terletak pada awal kalimat, maka huruf A dari kata sandang tersebut 
menggunakan huruf kapital Al-. Ketentuan yang sama juga berlaku untuk huruf awal 
dari judul referensi yang didahului oleh kata sandang al-, baik ketika ditulis dalam 
teks maupun dalam catatan rujukan (CK, DP, CDK, dan DR). 
B. Daftar Singkatan 
Beberapa singkatan yang dibakukan adalah: 
1. swt.  = subhanallahuwata’ala. 
2. saw.  = sallallahu ‘alaihiwasallam. 
3. H  = Hijriah. 
4. M  = Masehi. 
5. SM  = Sebelum Masehi. 
6. QS …/…: 4 = QS. al-Baqarah/2: 4 atau QS Ali ‘Imran/3: 4. 
7. HR  = Hadis Riwayat. 
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ABSTRAK 
Nama  : Nurnazmi 
Nim  : 50400114080 
Jurusan : Manajemen Dakwah 
Judul  :  
 
 
Pokok masalah penelitian ini adalah bagaimana strategi KUA dalam 
menanggulangi maraknya pernikahan dini di Kecamatan Bajeng Kabupaten Gowa  
serta sub masalah tersebut yaitu: 1) Bagaimana Strategi KUA dalam Menanggulangi 
Maraknya Pernikahan Dini di Kecamatan Bajeng Kabupaten Gowa? 2) Apa saja 
Faktor Pendukung dan Penghambat KUA dalam Menaggulangi Maraknya Pernikahan 
Dini di Kecamatan Bajeng Kabupaten Gowa? 
Jenis penelitian ini tergolong penelitian dekriptif kualitatif dengan pendekatan 
manajemen. Sumber data yang digunakan adalah sumber data primer dan sekunder. 
Pengumpulan data menggunakan observasi, wawancara dan dokumentasi. Teknik 
pengolahan analisis data yang digunakan adalah reduksi data, penyajian data, analisis 
perbandingan, dan penarikan kesimpulan.  
Hasil penelitian menunjukkan bahwa Strategi KUA dalam menanggulangi 
maraknya pernikahan dini di Kecamatan Bajeng Kabupaten Gowa yakni melakukan 
sosialisasi kepada masyarakat tentang bagaimana dampak negatif pernikahan dini 
yang melibatkan lintas sektoral Kecamatan Bajeng itu sendiri. Kemudian melakukan 
penolakan dan tidak ada toleransi terhadap pendaftar yang masih di bawah usia yang 
tidak memiliki alasan yang jelas. kecuali apabila ada pendaftar yang terindikasi hamil 
di luar nikah. Faktor pendukung KUA dalam menanggulangi maraknya pernikahan 
dini di Kecamatan Bajeng Kabupaten Gowa adalah adanya pernikahan dini itu sendiri 
dan kerja sama dari lintas sektoral. faktor penghambat KUA dalam menanggulangi 
maraknya pernikahan dini di Kecamatan Bajeng Kabupaten Gowa adalah pergaulan 
bebas, pemahaman orang tua yang masih minim dan masalah ekonomi. 
Implikasi penelitian ini diharapkan agar pihak KUA merealisasikan program 
sosialisasi yang telah direncanakan. Dengan adanya beberapa kendala dalam 




Strategi KUA dalam Menanggulangi Maraknya Pernikahan 





A. Latar Belakang 
Pernikahan ialah akad yang menghalalkan pergaulan dan membatasi hak dan 
kewajiban serta tolong menolong antara seorang seorang laki-laki dan seorang 
perempuan yang belum mahram. Dari sudut pandangan Islam, perkawinan adalah 
satu-satunya cara yang berguna unutk menjaga kebahagiaan umat dari kerusakan dan 
kemerosotan akhlak. Selain dari itu, perkawinan juga dapat menjaga keselamatan 
individu dari pengaruh kerusakan masyarakat karena kecenderungan nafsu pada jenis 
kelamin yang berbeda dapat dipenuhi melalui perkawinan yang sah dan hubungan 
yang halal. Justru itu Islam memberikan perhatian khusus kepada kaum muda 
mengenai masalah perkawinan, untuk menyelamatkan jiwa mereka dari perbuatan 
zina dan semacamnya. 
Kata “nikah” secara bahasa berasal dari Bahasa Arab yang memiliki arti 
menghimpun atau mengumpulkan. Sedangkan secara istilah ada beberapa defenisi 
nikah yang dikemukakan oleh ulama fiqh, seluruh defenisi tersebut mengandung 
esensi yang sama meskipun redaksi berbeda. Intinya, nikah adalah akad yang 
menjadikan halalnya hubungan seksual antara seorang pria dan seorang wanita, saling 




Pernikahan dini merupakan institusi agung unutk mengikat dua insan lawan 
jenis yang masih remaja dalam satu ikatan. Pola pikir zaman primitf dengan zaman 
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Sulaiman Rasjid, Fiqh Islam (Cet. LXXII; Bandung: Sinar Baru Algensindo, 2016), h. 374.  
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yang sudah berkembang jelas berbeda, hal ini dibuktikan dengan sebuah paradox 
perkawinan antara pilihan orang tua dengan kemauan sendiri, pernikahan dini karena 
dipaksakan atau pernikahan dini karena kecelakaan. Namun prinsip orang tua zaman 
primitif ini sangat menghendaki anak perempuan yang sudah baligh agar secepatnya 
untuk menikah.  
Usia nikah dini menjadi perhatian penentu kebijakan serta perencanaan 
program karena beresiko tinggi terhadap kegagalan perkawinan. Kehamilan usia 
muda beresiko tidak siap mental untuk membina perkawinan dan menjadi orang tua 
yang bertanggungjawab. 
Undang-undang Negara kita telah mengatur batas usia perkawinan. Undang-
Undang Perkawinan Bab II, pasal 7 disebutkan bahwa perkawinan hanya diizinkan 




Kematangan biologis dan psikologis calon mempelai merupakan salah satu 
prinsip yang dianut oleh Undang-Undang perkawinan, karena perkawinan 
mempunyai tujuan yang sangat luhur yaitu untuk membentuk keluarga sakinah dan 
juga untuk mendapatkan keturunan. Pernikahan yang dilakukan dikhawatirkan akan 
menghasilkan keturunan yang kurang baik. Hal ini bukan saja karena dihasilkan dari 
bibit yang belum matang, tetapi juga karena kurangnya pengetahuan pasangan muda-
mudi tadi tentang cara pengasuhan anak sehingga anak akan tumbuh dengan pola 
pengasuhan dan pendidikan yang kurang maksimal. Oleh karena itu, perkawinan 
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 Undang-Undang Perkawinan dan Administrasi Kependudukan Kewarganegaraan ([t.t.]: 
Permata Press, 2015), h. 5. 
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yang belum memenuhi syarat usia minimal bolehnya menikah harus diminimalisir 
untuk mencegah terjadinya kekhawatiran-kekhawatiran tersebut.
3
 
Menurut sudut pandang kedokteran, pernikahan dini mempunyai dampak 
yang negatif baik bagi ibu maupun anak yang dilahirkan. Menurut para sosiolog, 
ditinjau dari sisi sosial, pernikahan dini dapat mengurangi harmonisasi keluarga. Hal 
ini disebabkan oleh emosi yang masih labil, gejolak darah muda dan pola pikir yang 
belum matang. Melihat pernikahan dini dari berbagai aspeknya memang mempunyai 
berbagai dampak negatif. Oleh karenanya, pemerintah hanya mentolerir pernikahan di 
atas usia 19 tahun untuk wanita. 
Hukum Islam secara umum meliputi 5 prinsip yaitu perlindungan terhadap 
agama, jiwa, keturunan, harta, dan akal. Kelima nilai universal Islam ini, satu 
diantaranya adalah agama menjaga jalur keturunan (Hifzhul nasl). Oleh sebab itu, 
Syekh Ibrahim dalam bukunya al-Bajuri menuturkan bahwa agar jalur nasab tetap 
terjaga, hubungan seks yang mendapatkan legalitas agama harus melalui pernikahan. 
Seandainya agama tidak mensyariatkan pernikahan, niscaya geneologis (jalur 
keturunan) akan semakin kabur.
4
 
Pernikahan dalam Islam adalah suatu ikatan lahir batin antara seorang laki-
laki dan seorang perempuan untuk hidup bersama dalam keluarga yang sakinah, 
mawaddah, dan warahmah untuk mempertahankan hidup dengan menghasilkan 
keturunan yang dilaksanakan sesuai syariat Islam. 
Perkawinan di usia dini memang sangat rawan dengan berbagai problem-
problem yang dapat mempengaruhi keharmonisan rumah tangga. Hal ini seiring 
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Rahmat Hakim, Hukum Perkawinan Islam (Cet. I; Bandung: Pustaka Setia, 2000), h. 144. 
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Syekh Ibrahim, al-Bajuri (Vol. II; Semarang: Toha Putra, [t.th.]), h. 90. 
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dengan kesiapan fisik, materi, maupun mental pasangan suami istri tersebut. Kesiapan 
masing-masing calon mempelai sangat penting dalam mambangun sebuah rumah 
tangga, karena perkawinan bukan sekedar untuk menghalalkan hubungan seksual 
antara laki-laki dan perempuan, akan tetapi sekaligus juga merupakan perbuatan 
hukum yang menimbulkan akibat hukum keperdataan berupa hak dan kewajiban bagi 
kedua belah pihak. 
Antara agama dan negara terdapat perbedaan pandangan dalam memaknai 
pernikahan dini. Istilah pernikahan dini menurut negara dibatasi dengan umur. 
Sementara dalam kacamata agama, pernikahan dini ialah pernikahan yang dilakukan 
oleh orang yang belum baligh. 
Acuan yang sering digunakan dalam Islam untuk melegalkan perkawinan dini 
adalah sejarah perkawinan Rasulullah saw dengan Aisyah, di mana Aisyah saat itu 
masih kanak-kanak. Timbul pandangan bahwa menikah dalam usia dini tidak menjadi 
masalah dari sudut agama. Demikian keagamaan ini turut berpengaruh terhadap 
faktor penyebab terjadinya perkawinan dalam usia muda. Walaupun begitu bukan 
berarti agama adalah satu-satunya yang menjadi faktor penyebab pernikahan dini. 
Faktor ekonomi, sosial, budaya nenek moyang, serta arus globalisasi juga turut 




Pernikahan yang berakhir dengan perceraian banyak juga dialami oleh 
pasangan suami istri yang secara usia masih terbilang muda, dan dalam usia 
pernikahannya yang masih sangat muda pula (masih hitungan bulan). Perkawinan 
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Khoiruddin Nasution, Hukum Perdata (Keluarga) islam di Indonesia dan Perbandingan 
Hukum Perkawinan di Dunia Muslim (Cet. I; Yogyakarta: Acamedia Tazzafa, 2009), h. 372. 
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pada usia dini, di mana seseorang belum siap mental maupun fisik sering 
menimbulkan masalah di kemudian hari, bahkan tidak sedikit berantakan di tengah 
jalan, dan akhirnya berakhir dengan perceraian dini. 
Kehidupan masyarakat Limbung Kabupaten Gowa hingga saat ini banyak 
sekali yang melakukan pernikahan di usia muda, dan hal itu tentunya akan 
berhubungan dengan nilai-nilai moral dan norma-norma masyarakat dahulu dan 
masyarakat sekarang sudah mulai luntur yang menyebabkan perilaku generasi muda 
sekarang cenderung bebas dan tidak lagi menjunjung tinggi adat-adat ketimuran yang 
dulunya terkontrol dan juga aturan dan kebiasaan yang masih relatif terjaga. 
Maraknya pernikahan dini masih menjadi fenomena di beberapa daerah saat 
ini. Menurut beberapa pihak, pergaulan bebas yang mendorong terjadinya pernikahan 
dini, agar orang tua tidak merasa malu apabila anaknya hamil tanpa suami dan 
keluarga, maka pernikahan dilaksanakan. Akan tetapi tidak sedikit pernikahan dini 
dilakukan karena keadaan ekonomi yang rendah dan budaya atau adat istiadat yang 
meyakini bahwa tidak boleh menolak pinangan orang. Hal ini yang menimbulkan 
permasalahan terutama pada masyarakat pedesaan, padahal anak di bawah umur 
berhak melanjutkan pendidikannya, tetapi karena adanya pernikahan maka anak 
memutuskan sekolahnya. 
Banyak faktor yang menyebabkan pernikahan dan pembinaan kehidupan 
berumah tangga atau berkeluarga itu tidak baik, tidak seperti yang diharapkan, tidak 
dilimpahi mawaddah, warahmah, dan tidak menjadi keluarga yang sakinah, akan 
tetapi tidak menutup kemungkinan pernikahan di usia dini harus berakhir dengan 
perceraian, namun ada juga yang merasa bahwa pernikahannya baik-baik saja meski 
ada kesalah pahaman. 
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Melihat hal ini, penulis akan melakukan penelitian untuk mengetahui 
bagaimana strategi KUA dalam menanggulangi maraknya pernikahan dini dan apa 
saja yang menjadi faktor pendukung dan penghambat dalam menerapkan aturan 
larangan pernikahan dini di Kecamatan Bajeng Kabupaten Gowa. 
B. Fokus Penelitian dan Deskripsi Fokus 
1. Fokus Penelitian 
Fokus penelitian dimaksud agar pembahasan tidak keluar dari pokok 
permasalahn. Oleh karena itu peneliti menfokuskan penelitian pada bagaimana 
strategi KUA dalam menanggulangi maraknya pernikahan dini di Kecamatan Bajeng 
Kabupaten Gowa. 
2. Deskripsi Fokus 
Berdasarkan pada fokus penelitian di atas, penulis memberikan deskripsi 
fokus sebagai berikut: 
a. Strategi 
Strategi adalah langkah awal agar sesuatu yang ingin dicapai tepat pada 
sasaran sesua yang diharapkan. 
b. KUA (Kantor Urusan Agama) 
KUA adalah unit kerja terdepan yang melaksanakan sebagian tugas 
pemerintah di bidang Agama Islam. 
c. Pernikahan Dini 
Pernikahan dini adalah sebuah bentuk ikatan/pernikahan yang salah satu atau 
kedua pasangan berusia di bawah 16 tahun bagi perempuan dan 18 bagi laki-laki. 
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Dapat dirumuskan bahwa KUA Bajeng Kabupaten Gowa ini sendiri  memiliki 
beberapa strategi yang digunakan dalam menanggulangi maraknya pernikahan dini 
yang terjadi saat ini. 
C. Rumusan Masalah 
Berdasarkan urian latar belakang di atas, maka penulis merumuskan pokok 
permasalahnnya adalah “Strategi KUA dalam menanggulangi maraknya pernikahan 
dini di Kecamatan Bajeng Kebupaten Gowa” yang kemudian terbagi atas beberapa 
sub-sub masalah, antara lain: 
1. Bagaimana strategi KUA dalam menanggulangi maraknya pernikahan dini di 
Kecamatan Bajeng, Kabupaten Gowa? 
2. Apa saja faktor pendukung dan penghambat KUA dalam menerapkan aturan 
larangan pernikahan dini? 
D. Kajian Pustaka 
Sebatas pengetahuan peneliti, pembahasan mengenai strategi KUA dalam 
menaggulangi maraknya pernikahan pernikahan dini di Kecamatan Bajeng 
Kabupaten Gowa belum banyak dibahas sebagai karya ilmiah secara mendalam, 
khususnya pada jurusan Manajeman Dakwah. 
Berdasarkan pada penelusuran kajian pustaka yang peneliti lakukan di lapangan, 
pemeliti hanya menemukan skripsi yang hampir sama dengan judul penelitian 
yang penulis lakukan yaitu skripsi yang berjudul: 
1. Muh. Zain alumni Fakultas Dakwah dan Komunikasi Universitas Islam 
Negeri Alauddin Makassar menulis dalam bentuk skripsi pada tahun 2012 
dengan judul “Problematika Pernikahan Usia Dini (Studi Kasus di Desa Ugi 
Baru) Kec. Mappalili Kab. Polman.” Skripsi ini membahas tentang 
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problematika pernikahan usia muda yaitu faktor ekonomi, pendidikan 
kemauan sendiri dan faktor keluarga. Membahas bagaimana solusi dari 
mencegah pernikahan muda, yaitu memberikan penyuluhan terhadap 
masyarakat khususnya kepada usia muda tentang bahaya melangsungkan 
pernikahan dini dan memberikan pendidikan yang layak kepada masyarakat 
yang kurang mampu agar mereka bisa melnjutkan pendidikan ke jenjang yang 
lebih tinggi.  
2. Hendy Hermawan alumni Fakultas Syariah dan Hukum Universitas Islam 
Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta menulis dalam bentuk skripsi pada tahun 
2010 dengan judul “Pengaruh Pernikahan Dini terhadap Perceraian Dini 
(Studi Kasus di Pengadilan Agama Klaten).” Skripsi ini membahas tentang 
faktor-faktor yang mempengaruhi pernikahan dini yang di mana sebuah 
penelitian pernikahan dini yang berangkat dari data-data yang ada di 
Pengadilan Agama. Dengan kata lain, yang akan dijadikan sebagai objek 
dalam penelitian ini adalah pasangan yang menikah dini dengan dispensasi 
dari Pengadilan Agama Klaten. 
3. Nurul Izzah alumni Fakultas Dakwah dan Komunikasi Universitas Islam 
Negeri Alauddin Makassar menulis dalam bentik skripsi pada tahun 2016 
dengan judul “Dampak Sosial Pernikahan Dini (Studi Kasus di Kelurahan 
Samalewa Kec. Bungoro Kab. Pangkajene dan Kepualauan).” Skripsi ini 
membahas tentang faktor penyebab terjadinya pernikahan dini dan apa 
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dampak sosial pernikahan dini. Di mana penulis menyatakan bahwa bikah 
muda didorong karena faktor ekonomi, keluarga, dan budaya.
6
 
4. Zul Kifli Ahmad alumni Fakultas Dakwah dan Komunikasi Universitas Islam 
Negeri Syarif Hidayatullah Jakarta menulis dalam bentuk skripsi pada tahun 
2011 dengan judul “Dampak Sosial Pernikahan Dini (Studi Kasus di Gunung 
Sindur-Bogor).” Skripsi ini membahas tentang dampak pernikahan dini yang 
mnejelaskan bagaimana melihat pasangan pernikahan usia dini tidak hanya 
dari sudut pendidikan agama, tetapi lebih luas lagi yaitu secara perekonomian, 




Dari beberapa penelitian di atas, pembahasan tentang pernikahan dini sudah 
ada pada skripsi pertama lebih membahas tentang problematika pernikahan di usia 
muda. Pada skripsi kedua lebih membahas bagaiamana pengaruh pernikahan dini 
terhadap perceraian dini. Sedangkan pada  skripsi yang ketiga pembahasannya lebih 
mengarah ke dampak pernikahan dini pada masa sekarang. Dan pada skripsi keempat 
pembahasannya lebih mengarah ke dampak sosial pernikahan dini. 
Sedangkan pembahasan peneliti sendiri berbeda dengan penelitian 
sebelumnya, karna pembahasan peneliti  akan lebih mengarah kepada bagaimana 
strategi KUA dalam menanggulangi maraknya pernikahan dini di Kecamatan Bajeng 
Kabupaten Gowa. 
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Nurul Izzah, “Dampak Sosial Pernikahan Dini di Kelurahan Samalewa Kecamatan Bungoro 
Kabupaten Pangkajene dan Kepulauan”, Skripsi (Makassar: Fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN 
Alauddin Makassar, 2016), h. 8.  
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Zul Kifli Ahmad, “Dampak Sosial Pernikahan Dini (Studi Kasus di Gunung Sindur-Bogor)”, 
Skripsi (Jakarta: fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN Syarif Hidayatullah, 2014), h. 9. 
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E. Tujuan dan Kegunaan penelitian 
Dalam rangka mengarahkan rencana pelaksanaan penelitian dan 
mengungkapkan masalah yang dikemukakan pada pembahasan pendahuluan, maka 
perlu dikemukakan tujuan dan kegunaan penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah tersebut, maka tujuan dari penelitian ini adalah 
sebagai berikut; 
a. Untuk mengetahui bagaimana usaha KUA kecamatan Bajeng Kabupaten Gowa 
dalam menerapkan aturan larangan pernikahan dini? 
b. Untuk mengetahui apa saja faktor pendukung dan penghambat KUA Kecamatan 
Bajeng Kabupaten Gowa dalam menerapkan aturan larangan pernikahan dini? 
2. Kegunaan Penelitian 
Adapun kegunaan dari penelitian ini terbagi atas kegunaan ilmiah dan 
kegunaan praktis seperti berikut:  
a. Kegunaan Ilmiah 
1) Sebagai bahan referensi dan informasi bagi penelitian lain yang berminat 
tentang pernikahan dini dan juga menambah wawasan tentang fenomena 
pernikahan dini di Kecamatan Bajeng Kabupaten Gowa. 
2) Hasil penelitian diharapkan dapat menjadi bahan yang berguna bagi 
pengembangan ilmu pengetahuan dan dapat menjadi sumbangan bagi yang 
berminat dan mempunyai perhatian terhadap pernikahan dini di Kecamatan 
Bajeng Kabupaten Gowa di samping sebagai persyaratan penyelesaian studi di 




b. Kegunaan Praktis  
1) Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan dan informasi 
masyarakat Kecamatan Bajeng Kabupaten Gowa untuk mengetahui dampak 
pernikahan dini di masyarakat Bajeng. 
2) Diharapkan hasil penelitian ini dapat berguna dan bermanfaat sebagai bahan 
bagi masyarakat Kecamatan Bajeng Kabupaten Gowa tentang bahayanya 
menikah di usia muda. 
3) Diharapkan hasil penelitian ini dapat berguna sebagai bahan wacana bagi 






A. Strategi  
1. Pengertian Strategi 
Strategi adalah proses penentuan rencana para pemimpin puncak yang 
berfokus kepada tujuan jangka panjang organisasi disertai penyusunan suatu cara atau 
upaya bagaimana agar tujuan tersebut dapat dicapai.1 
Adapun defenisi strategi menurut beberapa ahli ialah: 
a. Gerry Johnson dan Kevan Scholes mendefenisikan strategi sebagai arah dan 
cakupan jangka panjang organisasi untuk mendapatkan keunggulan melalui 
konfigurasi sumber daya alam dan lingkungan yang berubah untuk mencapai 
kebutuhan pasar dan memenuhi harapan pihak yang berkepentingan. 
b. John A. Pearce II dan Richard B. Robinson Jr. Mendefenisikan strategi sebagai 
seperangkat keputusan dan tindakan yang menghasilkan formulasi dan 
implementasi dari rencana yang didesain untuk mencapau tujuan. 
c. W.F. Glueck dan L.R. Jauch mendefinisikan strategi sebagai rencana yang 
disatukan, luas dan berintegrasi yang menghubungkan keunggulan strategis 
perusahaan dengan tantangan lingkungan yang dirancang untuk memastikan 
bahwa tujuan dari perusahaan dapat dicapai melalui pelaksanaan yang tepat oleh 
organisasi. 
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d. Bussines Dictionary mendefinisikan strategi merupakan metode atau rencana 
yang dipilih untuk membawa masa depan yang diinginkan sperti pencapaian 
tujuan atau solusi untuk masalah. 
e. Siagian mendefinisikan strategi adalah serangkaian keputusan keputusan dan 
tindakan mendasar yang dibuat oleh manajemen puncak dan diimplementasikan 
oleh seluruh jajaran organisasi dalam rangka pencapaian tujuan organisasi 
tersebut. 
Dari berbagai pengertian dan definisi tentang strategi di atas, secara umum 
dapat disimpulkan bahwa strategi adalah bagaimana cara seseorang melakukan 
sesuatu untuk mencapai suatu tujuan sesuai yang telah direncanakan. 
B. Kantor Urusan Agama (KUA) 
Berikut ini akan dibahas tentang pengertian KUA, tugas pokok dan fungsi 
KUA:2 
1. Pengertian Kantor Urusan Agama (KUA) 
Kantor Urusan Agama (KUA) adalah unit kerja terdepan yang melaksanakan 
sebagian tugas pemerintah di bidang agama Islam. Lingkup kerja KUA adalah berada 
di wilayah tingkat kecamatan, hal ini sebagaimana ketentuan pasal 1 (1) PMA Nomor 
11 Tahun 2017 tentang pencatatan nikah menyebutkan bahwa Kantor Urusan Agama 
kecamatan yang selanjutnya disebut KUA adalah instansi Kementerian Agama yang 
bertugas melaksanakan sebagian tugas Kantor Kementerian Agama Kabupaten/Kota 
di bidang urusan agama Islam di wilayah kecamatan. Ruang lingkup Kantor Urusan 
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Agama kecamatan juga melaksanakan tugas umum pemerintah dalam bidang 
pembangunan keagamaan (Islam) dalam wilayah kecamatan. 
2. Tugas Pokok Kantor Urusan Agama (KUA) 
Kantor Urusan Agama mempunyai tugas pokok, diantaranya meliputi: 
a. Melaksanakan sebagian tugas Kantor Kementerian Agama kabupaten di bidang 
urusan agama Islam dalam wilayah kecamatan. 
b. Membantu pelaksanaan tugas pemerintah di tingkat kecamatan dalam bidang 
keagamaan. 
c. Bertanggung jawab atas pelaksanaan tugas Kantor Urusan Agama kecamatan. 
d. Melaksanakan tugas koordinasi pemilik agama Islam, penyuluh agama Islam dan 
koordinasi/kerjasama dengan instansi lain yang erat hubungannya dengan 
pelaksanaan tugas KUA kecamatan. 
e. Melaksanakan sebagian tugas Kantor Kementerian Agama Kabupaten/kota di 
bidang urusan agama Islam di wilayah kecamatan. Dalam hal ini, KUA 
menyelenggarakan tugas dokumentasi dan statistik (doktik), surat menyurat, 
pengurusan surat, kearsipan, pengetikan dan rumah tangga. 
f. Mengkoordinasikan kegiatan-kegiatan dan melaksanakan kegiatan sektoral 
maupun lintas sektoral di wilayah kecamatan. 
3. Fungsi Kantor Urusan Agama (KUA) 
Adapun fungsi Kantor Urusan Agama sesuai Keputusan Menteri Agama 
Republik Indonesia Nomor 373 Tahun 2003 pasal 11-14 Tentang Peran, Fungsi, dan 
Tugas Kantor Urusan Agama Islam adalah: 
a. Memberi pelayanan dan bimbingan di bidang kepenghuluan dalam hal pelayanan 




b. Memberu pelayanan dan bimbingan di bidang pengembangan keluarga sakinah. 
c. Memberi pelayanan di bidang perwakafan, peran kepala KUA sebagai Pejabat 
Pembuat Akta Ikrar Wakaf (PPAIW) memiliki peran legitimate atas status harta 
benda yang diwakafkan sehingga terhindar dari hal-hal yang tidak diharapkan. 
d. Memberi pelayanan di bidang zakat dan ibadah sosial. 
e. Memberi pelayanan di bidang perhajian. 
f. Memberi palayanan di bidang kemasjidan dan kehidupan beragama. 
g. Memberi pelayanan, bimbingan, serta perlindungan konsumen di bidang produk 
halal dan kemitraan umat Islam. 
h. Memberi pelayanan, bimbingan dan prakarsa di bidang ukhuwah. 
i. Dan lain-lain. 
C. Pernikahan Dini 
1. Hakikat Pernikahan Usia Dini 
a. Pernikahan dalam Islam 
Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) mengartikan kata nikah sebagai 
perjanjian antara laki-laki dan perempuan unutk bersuami istri dengan  resmi dan 
perkawinan. Kata nikah al-Nikah berarti al-aqd ikatan/perjanjian dan al-wath’ atau 
bersebadan. Dan menurut istilah an-nikah adalah akad perkawinan yang dilaksanakan 
berdasar syarat dan rukun tertentu menurut syariat Islam.3 
Pernikahan menjadikan manusia itu saling berpasangan untuk dapat 
membentuk keluarga. Pernikahan menjadikan kehalalan bagi hubungan manusia agar 
tidak terjerumus dalam perbuatan zina. 
                                                           





Dalam pengertian fiqh, pernikahan adalah akad syar’i yang menghalalkan 
suami istri bersenang-senang (bersenggama) antara satu dengan yang lainnya. 
Sedangkan perkawinan menurut agama adalah melakukan akad atau perjanjian untuk 
mengikat diri seorang laik-laki dan seorang perempuan untuk menghalalkan 
hubungan kelamin antara kedua belah pihak untuk mewujudkan suatu kebahagiaan 
hidup berkeluarga yang diliputi rasa kasih sayang dan ketenteraman dengan cara-cara 
yang diridhai oleh Allah swt.4   
Allah swt. berfirman dalam QS. an-Nur/24:32 
 
َمىٰ  َوأَنِكُحواْ  ِلِحينَ ِمنُكۡم وَ  ٱۡألََيٰ ُ ِمۡن ِعَباِدُكۡم َوإَِمآئُِكۡمۚ إِن َيُكونُواْ فَُقَرآَء يُۡغِنِهُم  ٱلصَّٰ َّ ِمن  ٱ
ُ وَ  ۦَۗفۡضِلهِ  َّ ِسٌع َعِليٞم  ٱ    ٣٢َوٰ
 
Terjemahnya: 
“Dan kawinkanlah orang-orang yang sedirian diantara kamu, dan orang-orang 
yang layak (berkawin) dari hamba-hamba sahayamu yang lelaki dan hamba-
hamba sahayamu yang perempuan. Jika mereka miskin Allah akan 
memampukan mereka dengan kurnia-Nya. Dan Allah Maha luas (pemberian-
Nya) lagi Maha Mengetahui”5 
Menurut Tafsir al-Misbah ayat ini menyatakan bahwa: Hai para wali, para 
penanggung jawab bahkan seluruh kaum muslimin: Perhatikanlah siapa yang berada 
di sekeliling kamu dan kawinkanlah, yakni bantulah agar dapat kawin, orang-orang 
yang sendirian di antara kamu agar mereka dapat hidup tenang dan terhindar dari 
perbuatan zina dan yang haram lainnya dan demikiaan juga orang-orang yang layak 
membina rumah tangga dari hamba-hamba sahaya kamu yang laki-laki dan hamba-
hamba sahaya kamu yang perempuan. Mereka juga manusia yang perlu menyalurkan 
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kebutuhan seksualnya. Allah menyediakan untuk mereka kemudahan hidup terhormat 
karena jika mereka miskin Allah akan memampukan mereka dengan karunianya. Dan 
Allah maha luas pemberiannya lagi maha mengetahui segala sesuatu.6 
Tujuan perkawinan ialah menurut perintah Allah swt. untuk memperoleh 
keturunan yang sah dalam masyarakat, dengan mendirikan rumah tangga yang damai 
dan teratur. Filosof Islam Imam Ghazali membagi tujuan dan faedah perkawinan 
kepada lima hal seperti berikut:7 
1) Memperoleh keturunan yang sah yang akan melangsungkan keturunan serta 
memperkembangkan suku-suku bangsa manusia. 
2) Memenuhi tuntutan naluriah hidup kemanusiaan. 
3) Memelihara dari kejahatan dan kerusakan. 
4) Membentuk dan mengatur rumah tangga yang menjadi basis pertama dari 
masyarakat yang besar di atas dasar kecintaan dan kasing sayang. 
5) Manumbuhkan kesungguhan berusaha mencari rezeki penghidupan yang halal, 
dan memberi rasa tanggung jawab. 
b. Hukum Pernikahan 
Perkawinan adalah suatu sunnatullah atau hukum di dunia, maka perkawinan 
dilakukan bukan hanya manusia tetapi juga hewan bahkan tumbuh-tumbuhan. 
Manusia adalah makhluk yang dimuliakan dan diutamakan oleh Allah swt. 
dibandingkan dengan makhluk-makhluk lainnya, maka Allah swt. telah menetapkan 
adanya aturan tentang perkawinan bagi manusia dengan aturan-aturan yang tidak 
boleh dilanggar, manusia tidak boleh berbuat semaunya saja, atau seperti tumbuh-
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tumbuhan yang kawin dengan perantaraan angin. Tentang hukum nikah, para fuqaha 
mengklasifikasikan hukum nikah menjadi lima kategori yang berpeluang kepada 
kondisi pelakunya:8 
1) Wajib 
Nikah hukumnya wajib bagi orang yang mampu dan nafsunya telah mendesak 
serta takut jatuh pada lembah perzinaan. Menjauhkan diri dari perbuatan haram itu 
wajib maka jalan terbaik adalah dengan menikah. 
2) Sunnah 
Ulama Syafi’iyah menganggap bahwa menikah itu sunnah bagi orang yang 
melakukannya dengan niat untuk mendapatkan ketenangan jiwa dan melanjutkan 
keturunan. Sedangkan ulama Malikiyah berpendapat bahwa menikah itu sunnah bagi 
orang yang kurang menyukainya, tetapi menginginkan keturunan karena ia mampu 
melakukan kewajiban dengan mencari rezeki yang halal serta mampu melakukan 
hubungan seksual. 
3) Mubah 
Bagi orang-orang yang tidak ada alasan mendesak atau mewajibkan segera 
menikah dan atau alasan mengharamkan menikah. Ulama Hambali menyatakan 
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Hukum menikah menjadi makruh bagi seseorang yang lemah syahwat dan 
tidak mampu memberi nafkah kepada istrinya walaupun tidak merugikannya karena 
ia kaya dan tidak mempunyai keinginan syahwat yang kuat. Juga bertambah makruh 
hukumnya jika karena lemah syahwat itu ia berhenti dari melakukan suatu ibadah 
seperi menuntut suatu ilmu. 
5) Haram  
Pernikahan haram hukumnya bagi orang yang tidak berkeinginan karena tidak 
mampu memberi nafkah, baik nafkah batin maupun nafkah lahiriah kepada istrinya 
serta nafsunya tidak mendesak, atau dia mempunyai keinginan bahwa apabila 
menikah ia akan keluar dari Islam. 
Bagi perempuan bila ia sadar bahwa dirinya tidak mampu memenuhi hak-hak 
suaminya, atau hal-hal yang menyebabkan dia tidak bisa melayani kebutuhan batin 
suaminya karena sakit jiwa atau sakit lainnya, maka ia tidak boleh mendustainya. Ia 
wajib menerangkan keadaan barang-barangnya yang akan dijual.  
c. Batas Usia Dini 
Usia muda didefinisikan sebagai masa peralihan dari masa kanak-kanak ke 
masa dewasa. Batasan usia muda berbeda-beda sesuai dengan sosial budaya setempat. 
Menurut WHO batasan usia remaja adalah 12-24 tahun. Sedangkan dari segi program 
pelayanan, definisi yang digunakan oleh Departemen Kesehatan adalah mereka yang 
berusia 10-19 tahun dan belum kawin. Sementara itu menurut BKKBN batasan usia 




Agar terhindar dari resiko kematian ibu dan bayi karena reproduksinya belum 
benar-benar siap untuk melahirkan maka harus mematuhi batasan usia pernikahan 
yang telah diatur dalam Undang-Undang. 
WHO Expert Committee memberikan batasan-batasan pertama tentang 
defenisi usia muda konseptual pada tahun 1974. Dalam hal ini ada tiga kategori 
biologis, psikologis, dan sosial ekonomi sehingga secara lengkap defenisi tersebut 
sebagai berikut, usia muda adalah suatu masa di mana:9 
1) Individu berkembang dari saat pertama kali ia menunjukkan tanda-tanda 
seksual sekunder sampai ia mencapai kematangan diri. 
2) Individu mengalami perkembangan psikologis dari masa kanak-kanak 
menjadi dewasa. 
3) Terjadi peralihan dari ketergantungan sosial ekonomi yang penuh kepada 
keadaan yang relatif mandiri. 
Ada beberapa pengertian usia muda yang ditinjau dari beberapa segi 
diantaranya: usia muda (remaja) menurut bahasa adalah: “mulai dewasa, sudah 
mencapai umur untuk kawin.”10 
Zakiah Daradjat mengemukakan bahwa: “usia muda (remaja) adalah anak 
yang pada masa dewasa, di mana anak-anak mengalami perubahan-perubahan cepat 
di segala bidang. Mereka bukan lagi anak-anak baik untuk badan, sikap dan cara 
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berfikir atau bertindak, tetapi bukan pula orang dewasa yang telah matang, masa ini 
dimulai kira-kira umur 13 tahun dan berakhir kira-kira 21 tahun.”11 
Masa remaja ialah suatu periode peralihan yaitu masa peralihan dari masa 
kanak-kanak kepada masa dewasa. Ini berarti anak-anak pada masa ini harus 
meninggalkan segala sesuatu yang bersifat kekanak-kanakan dan juga harus 
mempelajari sikap dan pola hidup yang berbeda. Akibat peralihan ini remaja bersikap 
ambivalensi. Disatu pihak anak-anak harus diperlakukan layaknya anak-anak. 
d. Hal-hal yang Harus Diperhatikan sebelum Menikah Usia Dini 
Ketika seseorang memutuskan untuk menikah dini maka sebaiknya 
mempersiapkan diri terlebih dahulu sehingga nantinya memiliki bekal untuk 
menjalani hidup berumah tangga serta menghindari dari kemungkinan-kemungkinan 
yang buruk. Hal-hal ini yang perlu diperhatikan diantaranya adalah sebagai berikut: 
1) Memiliki kesiapan merupakan faktor utama terlaksananya pernikahan. Jika 
seseorang ingin melangkah menuju suatu pernikahan, maka ia harus memiliki 
kesiapan sebelumya, kesiapan yang dimaksud ialah fisik, mental, materi, atau 
lainnya. Kesiapan dari semua hal sangat dibutuhkan dalam membentuk 
mahligai rumah tangga.12 
2) Memiliki kematangan emosi merupakan cara manusia untuk menyesuaikan 
diri, menetapkan diri dan menghadapi segala macam kondisi dengan suatu 
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cara di mana kita mampu untuk menyelesaikan permasalahan-permasalahan 
yang kita hadapi saat itu.13 
3) Mempunyai bekal ilmu, banyak hal yang harus dipelajari untuk menghadapi 
kehidupan berumah tangga. Ada kewajiban-kewajiban maupun kebijakan-
kebijakan. Pernikahan yang menuntut untuk memiliki ilmunya sehingga bisa 
melaksanakan dengan baik dan tidak menyimpang. Seorang suami harus bisa 
mengajarkan ilmu agama kepada istri dan anak-anaknya, mengingatkan dan 
menasehati istri dan bagi istri harus mendampingi suami, dan itu semua tidak 
pernah lepas dari ilmu. Bahkan berjimak pun butuh ilmu tentang bagaimana 
cara berjimak sesuai dengan anjuran Rasulullah saw.14 
4) Kemampuan memenuhi tanggung jawab yang harus dipikul oleh seorang 
suami atau pun oleh seorang istri sehingga kadangkala membuat seseorang 
takut melakukan pernikahan. Bagi seorang suami akan dipenuhi tanggung 
jawab untuk memberikan nafkah, pakaian dan tempat tinggal bagi istri dan 
anaknya. Dan bagi istri memiliki tanggung jawab untuk melayani suami 
dengan sebaik-baiknya. Mengatur urusan rumah tangga, mengurus dan 
mendidik anak ketika suami bekerja, dan banyak lagi tanggung jawab yang 
harus dipikul oleh pasangan suami istri. Untuk itu, sebelum menikah pasangan 
ini harus siap dengan segala tanggung jawab yang akan dipikulnya agar rumah 
tangga dapat berjalan dengan baik.   
jadi ada beberapa hal yang perlu diperhatikan sebelum menikah. Dimana yang 
akan menjadi suami atau istri harus memiliki kesiapan sebelum melaksanakan 
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pernikahan. Memiliki kematangan emosi dan bekal ilmu juga penting dalam 
menjalani bahtera rumah tangga, karena setelah menikah suami memiliki tanggung 
jawab untuk memberikan nafkah, pakaian dan tempat tinggal bagi istri dan anakya. 
Begitupun sebaliknya seorang istri memiliki tanggung jawab untuk melayani suami 
dengan sebaik-baiknya. 
e. Pernikahan Dini Menurut Agama dan Kesehatan 
1) Pernikahan Dini Menurut Agama 
Islam memang tidak melarang umatnya untuk melakukan pernikahan di 
bawah umur, mangingat Nabi Muhammad saw. sendiri nikah dengan Aisyah ketika 
Aisyah baru berumur 6 tahun dan baru dicampuri serta tinggal bersama Rasulullah 
sewaktu ia berumur 9 tahun. Akan tetapi, bukan berarti Islam membuka jalan selebar-
lebarnya untuk melakukan pernikahan semaunya kapan dan di mana saja.15 
Hukum menikah sesuai dengan sabda Rasulullah Saw: 
 
ْج فَِانَّهُ اََغضُّ ِلْلبََصِر يَاَمْعَشَرا الشَّبَاِب مَ  ِن اْستََطاَع ِمْنُكْم اْلبَاَءةَ َفْلَيتََزوَّ
رواه الخماعه  . َواَْحَصُن ِلْلفَْرجِ َوَمْن َلْم يَْستَِطْع َفَعَلْيِه بِااَصْوِم  فَِانَّهُ لَهُ ِوَجاءٌ   
Artinya: 
“Wahai para pemuda, barang siapa di antara kamu yang mampu serta 
berkeinginan hendak menikah, hendaklah dia menikah. Karena 
sesungguhnya pernikahan itu dapat merundukkan pandangan mata terhadap 
orang yang tidak halal dilihatnya, dan akan memeliharanya dari godaan 
syahwat . dan barang siapa yang tidak mampu menikah, hendaklah dia 
puasa, karena dengan puasa hawa nafsunya terhadap perempuan akan 
berkurang.” ( Riwayat Jama’ah Ahli Hadis)16 
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Pemuda yang dimaksud ialah pemuda yang sudah cukup umurnya untuk 
berkeluarga yang benar-benar sudah mampu untuk memberikan nafkah lahir dan 
batin untuk keluarganya kelak. 
Sabda Rasulullah saw. tersebut telah memberikan petunjuk bahwa baik pria 
maupun wanita apabila belum mampu, dianjurkan untuk menunda perkawinan 
sampai mempunyai kemampuan mental fisik, terutama bagi calon istri yang akan 
menghadapi kehamilan dan yang akan melahirkan. Faktor usia ibu hamil akan 
berpengaruh besar terhadap kualitas janin dan perkembangan anak selanjutnya. 
Resiko penderitaan yang mengandung bahaya ini harus selalu diperhatikan dan 
selanjutnya dihindarkan agar tidak merusak keturunan atau generasi berikutnya. 
Hadis di atas dengan jelas dialamatkan kepada syabab (pemuda). Siapakah 
syabab itu/ mengapa kepada syabab? Menurut mayoritas ulama, syabab adalah orang 
yang sudah mencapai aqil baligh dan usianya belum mencapai tiga puluh tahun. Aqil 
baligh bisa ditandai dengan mimpi basah (ihtilam) atau menstruasi (haid bagi wanita) 
atau lebih mencapai usia lima belas tahun. Ada apa dengan syabab sebelumnya, 
menarik diperhatikan sabda Rasulullah saw: 
ْن َعْمِر ْبِن ُشَعْيٍب اَعْن اِبْيِه َعْن َجدِّ ِهقَاَل قَاَل َرُسْوُل هللا َصلَّى هللا َعَلْيِه َو عَ 
َسلَّم ُمُروا اَوَالدَُكْم بِااصَّالَةِ َوُهْم اَْبنَاُء َسْبعِ ِسِنْيَن َواْضِربُْوُهْم َعلَْيَها َوُهْم اَْبنَاُء 
قُْوا بَْيَنُهْم فِي الْ  )         اخرجه ابوداود في كتاب الصالة(َمَضاِجعِ َعْشٍر َوفَّرِ  
Artinya: 
“Dari Amar bin Syuaib, dari ayahnya dari kakeknya ra., ia berkata: Rasulullah 
saw. bersabda: perintahlah anak-anakmu mengerjakan salat ketika berusia 




sepuluh tahun, dan pisahlah tempat tidur mereka (laki-laki dan perempuan)!.” 
(H.R. Abu Daud)17 
  Pesan Nabi di atas, selain bermakna sebagai pendidikan bagi anak juga 
menyimpan sebuah isyarat bahwa pada usia sepuluh tahun, seorang anak telah 
memiliki potensi menuju kematangan seksual. Sebuah isyarat dari Rasululullah saw. 
sekitar 19 abab yang silam. Kini, dengan kemajuan teknologi yang kian canggih, 
media informasi baik cetak maupun elektronik) yang terus menyajikan tantangan 
seksual bagi kaum remaja, maka tak heran bila sering terjadi pelecehan seksual yang 
dilakukan oleh anak ingusan yang masih di bangku sekolah dasar. 
Para ulama berbeda pendapat dalam hal pernikahan dini bila diartikan dengan 
anak dari sisi usia. Dalam bukunya Fiqh Perempuan, Husein mengutip pendapat 
Hanafiah dan Syafi’i mengenai usia pernikahan dini yaitu: 
Menurut Imam Hanafi pernikahan dini adalah pernikahan yang dilakukan 
pada usia di bawah 17 tahun bagi perempuan dan 18 tahun bagi laki-laki sedangkan 
menurut Iman Syafi’i pernikahan dini ialah pernikahan yang dilakukan pada usia 
kurang lebih 15 tahun. 
Kedua Imam melihat dari aspek kematangan seseorang ketika sudah baligh. 
Ali Akbar dalam bukunya “Seksual Ditinjau dari Segi Hukum Islam” mengemukakan 
diantara faktor yang mempengaruhi kerukunan rumah tangga yaitu faktor  
kematangan sebagai salah satu faktor yang harus diperhatikan karena emosi yang 
belum matang untuk berfungsi sebagai suami istri, rumah tangga menjadi 
berantakan.18 
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Menurut Ibnu Syubromah bahwa agama melarang pernikahan dini 
(pernikahan sebelum usia baligh). Menurutnya, nilai esensial pernikahan adalah 
memenuhi kebutuhan biologis, dan melanggengkan keturunan. Sementara dua hal ini 
tidak terdapat pada anak yang belum baligh. Ia lebih menekankan pada tujuan pokok 
pernikahan. 
Maka untuk terhindar dari resiko-resiko yang tidak diinginkan ada baiknya 
pernikahan dini ini dihindari. 
Ibnu Syubromah mencoba melepaskan diri dari kungkungan teks. Memahami 
masalah ini dari aspek historis, sosiologis, dan kultural yang ada. Sehingga dalam 
menyikapi pernikahan Nabi saw. dengan Aisyah (yang saat itu berusia 6 tahun), Ibnu 
Syubromah menganggap sebagai ketentuan khusus bagi Nabi saw. yang tidak bisa 
ditiru oleh umatnya. Sebaliknya, mayoritas pakar hukum Islam melegalkan 
pernikahan dini. Di samping itu, sejarah telah mencatat bahwa Aisyah dinikahi 
baginda Nabi dalam usia yang sangat muda. Begitu pula pernikahan dini merupakan 
hal yang lumrah di kalangan sahabat.19 
Imam Jalaluddin Suyuthi pernah menulis dua hadis yang cukup menarik 
dalam kamus hadisnya. Hadis pertama adalah ada tiga perkara yang tidak boleh 
diakhirkan yaitu salat ketika datang waktunya, ketika ada jenazahnya, dan wanita tak 
bersuami ketika (diajak menikah) orang yang setara/kafaah.20 
Sebagian ulama menyatakan perbolehan nikah di bawah umur sudah menjadi 
konsensus pakar hukum Islam. Wacana yang diluncurkan Ibnu Syubromah dinilai 
lemah dari sisi kualitas dan kuantitas, sehingga gagasan ini tidak dianggap. 
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Konstruksi hukum yang dibangun Ibnu Syubromah sangat rapuh dan mudah 
dipatahkan. 21 
2) Pernikahan Dini Menurut Kesehatan 
Sudut pandang kedokteran, pernikahan dini mempunyai dampak negatif baik 
bagi ibu maupun anak yang dilahirkan. Menurut para sosiolog, ditinjau dari segi 
sosial, pernikahan dini dapat mengurangi harmonisasi keluarga. Hal ini disebabkan 
oleh emosi yang masih labil, gejolak darah muda dan pola pikir yang belum matang. 
Melihat pernikahan dini dari berbagai aspek memang mempunyai banyak dampak 
negatif. Oleh karenanya, pemerintah hanya mentolelir pernikahan di atas umur 
sembilan belas tahun untuk wanita.22 
Melihat batasan usia di atas ditetapkan batasan usia muda antara 11-19 tahun, 
di mana diantara usia tersebut sudah menunjukkan tanda-tanda seksualnya. Bila hal 
ini ditinjau dari sudut kesehatan maka masalah utama yang dirasakan mendesak 
adalah mengenai kesehatan pada usia muda khususnya wanita yang kehamilannya 
terlelu awal. 
Di samping itu menurut Sarwono, terdapat beberapa definisi usia muda, salah 
satunya adalah definisi usia muda untuk masyarakat Indonesia yang mengemukakan 
batasan antara usia 11-24 tahun dan belum menikah dengan pertimbangan sebagai 
berikut:23 
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a) Usia 11 tahun adalah usia di mana pada umumnya tanda-tanda seksual sekunder 
mulai tampak (kriteria sosial). 
b) Banyak masyarakat Indonesia menganggap usia 11 tahun sudah dianggap akil 
baligh menurut adat maupun agama sehingga masyarakat tidak lagi 
memperlakukan mereka sebagai anak-anak (kriteria sosial). 
c) Pada usia tersebut mulai ada tanda-tanda penyimpangan perkembangan jiwa 
seperti tercapainya identitas diri. 
d) Bila batas usia 24 tahun merupakan batasan usia maksimal yaitu untuk memberi 
peluang bagi mereka yang sampai batas usia tersebut masih menggantungkan diri 
pada orang tua, belum mempunyai hak-hak penuh sebagai orang dewasa (adat 
atau tradisi) belum bisa memberikan pendapat sendiri. 
e) Status perkawinan sangat menentukan karena arti perkawinan masih sangat 
penting di masyarakat kita secara menyeluruh. Seorang yang telah menikah di 
usia berapapun dianggap dan diperlakukan sebagai orang dewasa penuh baik 
secara hukum di keluarga maupun masyarakat. 
Menurut kesehatan, perempuan yang menikah di usia dini kurang 15 tahun 
memiliki banyak resiko, sekalipun ia sudah mengalami menstruasi atau haid. ada dua 
dampak medis yang ditimbulkan oleh pernikahan usia dini, yakni dampak pada 
kandungan dan kebidanannya. Penyakit kandungan yang banyak diderita wanita yang 
menikah di usia dini, antara lain infeksi pada kandungan dan kanker mulut rahim. Hal 
ini terjadi karena terjadinya masa peralihan sel anak-anak ke sel dewasa yang terlalu 
cepat. Padahal, pada umumnya pertumbuhan sel yang tumbuh pada anak-anak baru 
akan berakhir pada usia 19 tahun. Berdasarkan beberapa penelitian yang pernah 




rahim adalah wanita yang menikah di usia dini atau di bawah usia 19 tahun. Untuk 
resiko kebidanan, wanita yang hamil di bawah 19 tahun dapat beresiko kematian.24 
2. Tujuan Pernikahan dalam Islam 
Tujuan pernikahan dalam Islam adalah untuk memenuhi tuntutan naluri 
manusia yang asasi. Pernikahan adalah fitrah manusia, maka jalan yang sah untuk 
memenuhi kebutuhan ini yaitu dengan akad nikah (melalui jenjang pernikahan). 
Bukan dengan cara yang kotor menjijikkan seperti cara-cara orang sekarang seperti: 
berpacaran, kumpul kebo, melacur, berzina, lesbi, homo dan lain sebagainya yang 
telah menyimpang jauh dan diharamkan oleh Islam.  
Abdul Muhaimin As’ad mengemukakan bahwa tujuan perkawinan ialah: 
“menuruti perintah Allah swt. dan mengharapkan ridha-Nya dan sunah rasul, demi 
memperoleh keturunan yang sah dan terpuji dalam masyarakat, dengan membina 
rumah tangga yang bahagia dan sejahtera serta penuh cinta kasih diantara suami istri 
tersebut.” Sedangkan mereka dapat berhubungan satu sama lain, sehingga 
menghasilkan keturunan serta hidup dalam kedamaian sesuai dengan perintah Allah 
swt. dan petunjuk Rasulullah saw.25  
Kedua pendapat di atas dapat dipahami bahwa cukup logis kalau Islam 
menetapkan berbagai ketentuan untuk mengatur fungsinya berkeluarga, sehingga 
kedua belah pihak suami istri dapat memperoleh kedamaian, kecintaan, keamanan, 
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dan ikatan kekerabatan. Unsur-unsur ini sangat diperlukan untuk mencapai tujuan 
perkawinan  yang paling besar, yakni beribadah kepada Allah swt.  
Adapun tujuan pernikahan dalam Islam yaitu:26 
1. Untuk Memenuhi Tuntutan Naluri Manusia yang Asasi 
Perkawinan adalah fitrah manusia, maka jalan yang sah untuk memenuhi ini 
yaitu dengan cara akad nikah (melalui jenjang perkawinan), bukan dengan cara yang 
amat kotor dan menjijikkan seperti yang sering dilakukan oleh orang-orang saat-saat 
sekarang ini seperti berpacaran, kumpul kebo, melacur, berzina, lesbi, homo, dan lain 
sebagainya yang telah menyimpang dan diharamkan oleh Islam. 
2. Untuk Membentengi Akhlak yang Luhur 
Sasaran utama dari disyariatkan perkawinan dalam Islam diantaranya ialah 
untuk membentengi martabat martabat manusia dari perbuatan kotor dan keji, yang 
telah menurunkan dan meninabobokan martabat manusia yang luhur. Islam 
memandang perkawinan dan pembentukan keluarga sebagai sarana efektif untuk 
memelihara pemuda dan pemudi dari kerusakan dan melindungi masyarakat dari 
kekacauan. 
3. Untuk Menegakkan Rumah Tangga yang Islami 
Di dalam al-Qur’an disebutkan bahwa Islam membenarkan adanya thalaq 
(perceraian), jika suami istri tidak sanggup lagi menegakkan batas-batas Allah swt. 
Tujuan yang luhur dari pernikahan adalah agar suami istri melaksanakan syari’at 
Islam dalam rumah tangganya. Hukum ditegakkannya rumah tangga berdasarkan 
syari’at Islam adalah wajib. 
                                                           




4. Untuk Meningkatkan Ibadah kepada Allah 
Menurut Konsep Islam, hidup sepenuhnya untuk beribadah kepada Allah swt. 
dan berbuat baik kepada sesama manusia. Sudut pandang ini, rumah tangga adalah 
salah satu lahan subur bagi peribadatan dan amal salih di samping ibadah dan amal-
amal salih yang lainnya, sampai-sampai menyetubuhi istripun termasuk ibadah 
(sedekah). 
5. Untuk Mencari Keturunan yang Salih 
Perkawinan bukan hanya sekedar untuk memperoleh anak, tetapi berusaha 
untuk mencari dan membentuk generasi yang berkualitas, yaitu mencari anak yang 
salih dan bertakwa kepada Allah swt. Tentunya keturunan yang salih tidak akan 
diperoleh melainkan dengan pendidikan Islam yang benar. 
Dari tujuan pernikahan dapat diambil kesimpulan bahwa menikah agar 
terhindar dari perbuatan-perbuatan yang tidak diinginkan seperti berpacaran, melacur, 
berzina, dan lain sebagainya yang telah menyimpang dan diharamkan oleh Islam. 
Dalil QS. al-Furqan/25:74 menjelaskan: 
ةَ أَۡعيُٖن وَ  َوٱلَِّذينَ  تَِنا قُرَّ يَّٰ ِجَنا َوذُّرِ   ٧٤ِلۡلُمتَِّقيَن إَِماًما  ٱۡجَعۡلَناَيقُولُوَن َربََّنا َهۡب َلَنا ِمۡن أَۡزَوٰ
Terjemahnya: 
“Dan orang orang yang berkata: "Ya Tuhan kami, anugrahkanlah kepada kami 
isteri-isteri kami dan keturunan kami sebagai penyenang hati (kami), dan 
jadikanlah kami imam bagi orang-orang yang bertakwa.”27 
Dalam tafsir al-Misbah menyatakan bahwa: dan Hamba-hamba Allah yang 
terpuji itu adalah mereka yang juga senantiasa berkata, yakni berdoa setelah 
berusaha, bahwa; “Wahai Tuhan kami, anugerahkanlah buat kami dari pasangan-
                                                           




pasangan  hidup kami, yakni suami atau istri kami, serta anak keturunan kami, 
kiranya mereka semua menjadi penyejuk-penyejuk mata kami dan orang lain melalui 
budi pekerti dan karya-karya mereka yang terpuji, dan jadikanlah kami, yakni yang 
berdoa bersama pasangan dan anak keturunannya, jadikan kami secara khusus bagi 
orang-orang bertakwa sebagai teladan-teladan.28 
Ada beberapa tujuan dari disyariatkannya perkawinan dalam Islam, 
diantaranya ialah:29 
a. Untuk mendapatkan anak keturunan bagi generasi yang akan datang. 
b. Untuk mendapatkan keluarga yang penuh bahagia, ketenangan hidup dan rasa 
kasih sayang. 
3. Faktor-Faktor Pernikahan Dini 
Faktor-faktor yang mempengaruhi terjadinya perkawinan dalam usia muda atau 
pernikahan dini ialah: 
a. Masalah Ekonomi Keluarga 
Perkawinan usia muda terjadi karena keadaan keluarga yang hidup di garis 
kemiskinan, untuk meringankan beban orang tua, maka anak wanita dikawinkan 
dengan orang yang dianggap mampu. 
b. Faktor Pergaulan Bebas 
Pergaulan bebas itu adalah salah satu bentuk perilaku menyimpang yang mana 
“bebas” yang dimaksud adalah melewati batas-batas norma ketimuran yang ada. 
Masalah pergaulan bebas ini sering kita dengar baik di lingkungan masyarakat 
maupun di media massa. Pergaulan bebas juga merupakan sisi paling menakutkan 
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bagi orang tua terhadap anak remaja mereka. Dorongan seksual rasa ingin tahu yang 
besar, namun tidak disertai dengan pengetahuan dan pengalaman yang memadai 
menyebabkan banyak remaja terjerumus melakukan seks bebas. 
c. Faktor Orang Tua (Perjodohan) 
Walaupun orang tua mempunyai hak untuk menikahkan anaknya, tapi mereka 
tidak boleh sewenang-wenang memilih tanpa ada pertimbangna dahulu dari anak-
anaknya. Karena pernikahan itu harus suka sama suka tanpa ada paksaan dari orang 
tua karena yang demikian akan menimbulkan rasa tanggung jawab atas diri masing-
masing. 
d. Faktor Kemauan Sendiri 
Pernikahan atas kemauan sendiri berarti tidak ada paksaan dari orang lain 
ataupun orang tua sendiri, melainkan atas keinginan sendiri. Menikah dini adalah 
pilihan hidup karena mereka sudah merasa cocok dan siap untuk menikah. 30 
e. Faktor Pendidikan 
Tingkat pendidikan yang rendah atau tidak melanjutkan sekolah lagi bagi 
seorang wanita dapat mendorong mereka untuk cepat-cepat menikah. Permasalahn 
yang terjadi karena mereka tidak mengetahui seluk beluk perkawinan sehingga 
cenderung untuk cepat berkeluarga dan melahirkan anak. Selain itu, tingkat 
pendidikan keluarga juga dapat memengaruhi terjadinya pernikahan usia muda.31 
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Dari beberapa faktor yang mempengaruhi terjadinya pernikahan dini diatas 
dapat disimpulkan bahwa terjadinya pernikahan dini dikarenakan mulai dari adanya 
masalah ekonomi dalam keluarga sehingga anak wanita dikawinkan dengan orang 
yang dianggap mampu, hingga anak sendiri yang memilih untuk menikah karena 
merasa cocok dan siap untuk menikah. 
4. Dampak Pernikahan Dini 
Pernikahan di usia dini tentu saja memiliki dampak, baik positif maupun 
negatif, berikut dampak pernikahan dini: 
a. Terhindar dari Hal-Hal yang Tidak Diinginkan 
Hidup berkeluarga memberi jaminan kepada pelakunya terhindar dari 
perbuatan maksiat, baik maksiat mata karena lawan jenis yang bukan pasangan 
sahnya, maksiat tangan karena bermesraan dengan wanita atau pria yang bukan 
muhrimnya, maupun maksiat-maksiat lainnya karena kebutuhan biologis  untuk 
melakukan sesuatu itu harus benar-benar disediakan untuk para suami dan istrinya 
nanti. Lebih dari itu, berkeluarga juga dapat menjauhkan diri dari perzinaan, karena 
syahwat yang bergejolak telah mendapatkan salurannya yang sah pada suami atau 
istrinya.32 
b. Dampak terhadap Masing-Masing Keluarga 
Selain dampak pada suami istri dan anak-anaknya, perkawinan usia muda juga 
akan membawa dampak terhadap masing-masing keluarganya. Apabila perkawinan 
pada anak-anak mereka lancar, sudah tentu akan menguntungkan orang tuanya 
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masing-masing. Namun, apabila sebaliknya keadaan rumah tangga mereka tidak 
bahagia dan akhirnya akan terjadi perceraian, maka akan mengakibatkan 
bertambahnya biaya hidup mereka dan yang paling parah lagi akan memutuskan tali 
silaturahmi antara kedua belah pihak.33 
c. Dampak bagi Kesehatan 
Pernikahan usia dini mempunyai pengaruh besar terhadap tingginya angka 
kematian pada ibu, bayi serta umur harapan hidup yaitu sakit dan kematian ibu di usia 
muda serta sakit dan kematian anak-anaknya relatif lebih tinggi dari usia ibu lainnya, 
bahkan pengaruh terhadap pendidikan anak dan kemampuan pembentukan keluarga 
sehat dan sejahtera. Penelitian dan pengalaman di berbagai negara, baik negara maju 
maupun negara berkembang termasuk Indonesia menunjukkan bahwa perkawinan 
usia muda mempunyai dampak yang tidak menguntungkan, tidak hanya membawa 
dan resiko kesehatan pada ibu yang mengandung dan melahirkan pada usia muda, 
tetapi juga terhadap anak hasil perkawinan usia muda itu. Dan itulah beberapa 
laporan dari berbagai studi, laporan yang menyangkut berbagai aspek pengaruh 
perkawinan usia muda terhadap kesehatan ibu dan anak.34 
d. Dampak bagi Ekonomi Keluarga 
Salah satu sorotan dalam pernikahan usia dini adalah faktor ekonomi. Kondisi 
ekonomi yang belum mapan dapat menimbulkan permasalahan. Karena setelah 
menikah laki-laki mempunyai tanggung jawab untuk memenuhi kebutuhan keluarga. 
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Faktor ekonomi menjadi sangat penting karena itulah yang membuat seseorang tetap 
menjalani kehidupan terutama kehidupan berumah tangga. 
e. Emosional yang Belum Stabil 
Pernikahan di usia muda sangat rentan ditimpa masalah karena tingkat 
pengendalian emosi belum stabil. Dalam sebuah perkawinan akan dijumpai berbagai 
permasalahan yang menuntut kedewasaan dan penanganannya sehingga sebuah 
perkawinan tidak dipandang sebagai kesiapan materi belaka, tetapi juga kesiapan 
mental dan kedewasaan untuk mengarungi. Biasanya kondisi pasangan yang tidak 
sanggup menyelesaikan serta menanggulangi permasalahan yang terjadi dapat 
menimbulkan berbagai masalah lainnya yang dapat mengarah pada perceraian 
keluarga.35 
f. Tingginya Perceraian Dini 
Pernikahan yang berakhir dengan perceraian banyak dilakukan oleh pasangan 
suami istri yang secara usia masih terbilang muda, dan dalam usia pernikahannya 
yang masih sangat muda pula (masih hitungan bulan). Perkawinan pada usia dini, di 
mana seseorang belum siap secara mental maupun fisik, sering menimbulkan masalah 
di kemudian hari, bahkan tidak sedikit berantakan di tengah jalan, dan akhirnya 
berakhir dengan perceraian dini.36 
g. Dari Segi Pendidikan 
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Seseorang yang melakukan pernikahan terutama pada usia yang masih muda, 
tentu akan membawa berbagai dampak terutama di dunia pendidikan. Dpat diambil 
contoh, jika seseorang melangsungkan pernikahannya ketika lulus SMP atau SMA, 
tentu keinginannya untuk melanjutkan sekolah lagi atau menempuh jenjang 
pendidikan yang lebih tinggi tidak akan tercapai dan tidak akan terwujud. Hal itu 
dapat terjadi karena motivasi belajar yang dimiliki oleh seseorang akan mulai 
mengendur karena benyaknya tugas yang harus mereka lakukan setelah menikah. 
Dengan kata lain, pernikahan dini menjadi faktor penghambat terjadinya proses 
pendidikan dan pembelajaran.37 
Dilihat dari banyaknya dampak pernikahan dini diatas, pasangan yang akan 
melakukan pernikahan dini harus mempunyai mental dan kedewasaan untuk 
mengarungi masalah-masalah yang akan terjadi setelah menikah agar tidak terjadi 
perceraian dini. 
                                                           





A. Jenis dan Lokasi Penelitian 
1. Jenis Penelitian 
Penelitian tentang pernikahan dini ini dikategorikan sebagai penelitian 
lapangan (field research). Penelitian lapangan ini adalah penelitian yang bersumber 
datanya terutama dari objek penelitian (KUA) secara langsung di daerah peneitian. 
Jenis penelitian yang digunakan oleh peneliti dalam penyusunan karya tulis 
ilmiah ini adalah kualitatif deskriptif yaitu memberikan gambaran tentang kondisi 
secara faktual dan sistematis tentang fenomena-fenomena yang ada secara 
kontekstual melalui pengumpulan data yang diperoleh.
1
 
2. Lokasi Penelitian 
Sesuai dengan judul, maka penelitian akan berlokasi di KUA Kecamatan 
Bajeng Kabupaten Gowa. Penelitian lokasi ini dikarenakan oleh beberapa faktor 
antara lain karena belum pernah ada penelitian yang bersinggungan dengan judul 
yang peneliti angkat, dan penulis tertarik dengan strategi KUA dalam menanggulangi 
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B. Pendekatan Penelitian 
Pendekatan penelitian menjelaskan perspektif yang digunakan dalam 
membahs objek penelitian.
2
 Berdasarkan konteks dan relevansinya, penelitian ini 
menggunakan pendekatan manajemen. 
1. Pendekatan Manajemen 
Penelitian ini menggunakan pendekatan manajemen yaitu pendekatan yang 
lebih menekankan pada proses manajemen pada fungsinya. Metode pendekatan 
manajemen ini akan peneliti gunakan pada pihak-pihak yang dianggap relevan 
dijadikan sebagai narasumber untuk menjelaskan terkait dengan penelitian yang akan 
dilakukan. Pendekatan manajemen didalamnya sudah komplit karna mencakup unsur-
unsur manajemen yang secara garis besar sudah mencakup semuanya. Ini 
menandakan untuk mendapatkan sesuatu yang baik harus ada manajemen yang baik 
pula. 
C. Sumber Data 
Data yang dibutuhkan dalam penelitian ini mencakup sebagai berikut: 
1. Data Primer, berupa data-data yang di dapatkan dalam penelitian di lapangan, 
yaitu data yang diperoleh dan bersumber secara langsung dari responden 
melalui wawancara yang berkaitan dengan topic penelitian ini. 
2. Data sekunder, yaitu data yang dipergunakan untuk melengkapi data primer 
yang sekaligus sebagai data pendukung. Data sekunder yaitu data yang 
digunakan sebagai alat penunjang dalam penelitian yang diperoleh secara 
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tidak langsung dari sumbernya serta diperoleh melalui data yang telah diteliti 
dan dikumpulkan oleh pihak lain yang berkaitan dengan permasalahan 
penelitian ini. 
D. Metode Pengumpulan Data 
Untuk menunjang pembahasan ini, diperlukan data yang cukup sebagai bahan 
analisis. Dalam pengumpulan data dan informasi  data yang dipakai adalah data 
primer, yang diperoleh dari hasil interview dan data sekunder, yang diambil dari data-
data, catatan-catatan dan laporan-laporan serta literatur. 
1. Observasi 
Observasi adalah pengamatan dan pencatatan yang sistematis terhadap gejala 
yang diteliti. Penggunaan metode observasi dalam penelitian ini pertimbagan bahwa 
data yang dikumpulkan secara efektif bila dilakukan secara lagsung mengamati objek 
yang diteliti.Teknik ini penulis gunakan untuk mengetahui kenyataan yang ada di 
lapangan. Alat pengumpulan data yang dilakukan dengan cara mengamati dan 
mencatat, menganalisa secara sistematis. 
2. Interview/Wawancara 
Interview atau wawancara adalah sebuah percakapan antara peneliti dan 
informan Adalah percakapan dengan maksud tertentu. Percakapan ini dilakukan oleh 
dua pihak, yaitu pewawancara yang mengajukan pertanyaan dan yang diwawancarai 
yang memberikan jawaban atas pertanyan itu.
3
 
Wawancara digunakan sebagai teknik pengumpulan data apabila peneliti ingin 
melakukan studi pendahuluan untuk menemukan permasalahan yang harus diteliti, 
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dan juga apabila peneliti ingin mengetahui hal-hal dari responden yang lebih 
mendalam dan jumlah respondennya sedikit atau kecil.
4
 
Metode ini digunakan untuk mengetahu iinformasi yang lebih luas dari orang 
lain atau informan. Dengan menggunakan panduan wawancara untuk mengajukan 
pertanyaan yang telah disusun sesuai dengan tempat penelitian kepada informan. 
Panduan wawancara ini digunakan oleh penyusun untuk menghindari meluasnya cara 
pembicaraan wawancara. 
3. Dokumentasi 
Metode dokumentasi adalah metode pengumpulan data dengan benda-benda 
tertulis seperti buku, majalah, dokumentasi, peraturan-peraturan, notulen rapat, 
catatan harian, dan sebagainya.
5
 Di samping itu, foto maupun sumber tertulis lain 
yang mendukung juga digunakan untuk penelitian. Metode ini digunakan untuk 
memperoleh gambar anumum tentang wilayah yang akan diteliti. 
E. InstrumenPenelitian 
Menurut Arikunto instrument pengumpulan data adalah alat bantu yang 
dipilih dan digunakan oleh peneliti dalam kegiatannya mengumpulkan agar kegiatan 
tersebut menjadi sistematis dan dipermudah olehnya.
6
 Jadi, instrumen penelitian 
adalah alat bantu yang digunakan oleh peneliti untuk mengumpulkan informasi 
menegenai hal yang sedang diteliti seperti catatan, handphone, pulpen. 
Adapun instrument penelitian yang akan digunakan peneliti yaitu, handphone 
sebagai kamera dan perekam serta pulpen dan catatan. 
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F. Teknik Analisis Data 
Tujuan analisis data adalah untuk menyederhanakan data ke dalam bentuk 
yang mudah dibaca dan implementasikan. Penelitian ini menggunakan teknik 
pendekatan deksriptif kualitatid yang merupakan sutau proses penggambaran keadaan 
sasaran sebenarnya/fenomena yang terjadi pada masyarakat. 
Adapaun langkah-langkah analisis data yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah: 
1. Reduksi Data (Data Reduction) 
Reduksi data yang dimaksud di sini adalah proses pemilihan, pemusatan 
perhatian untuk menyederhanakan, mengabsrakkan dan mentransformasi data, 
informasi dari lapangan sebagai bahan mentah diringkas, disusun lebih seistematis, 
serta ditonjolkan pokok-pokok yang penting sehingga lebih mudah dikendalikan. 
2. Penyajian Data (Data Display) 
Penyajian data yang telah diperoleh dari lapangan terkait dengan seluruh 
permasalahan penelitian dipilih antara mana yang dibutuhkan dengan yang tudak, lalu 
dikelompokkan kemudian diberikan batasan masalah.
7
 Kemudian dari penyajian 
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3. Teknik Analisis Perbandingan (Komparatif) 
Teknik analisis perbandingan digunakan dalam mengkaji data yang telah 
diperoleh dari lapangan secara sistematis dan mendalam lalu membandingkan satu 
data dengan lainnya sebelum ditarik sebuah kesimpulan. 
4. Penarikan Kesimpulan (conclusion Drawing/Verification) 
Langkah selanjutnya dalam menganalisis data kualitatif adalah penrikan 
kesimpulan dan verifikasi, setiap kesimpulan awal yang dikemukakan masih bersifat 
sementara dan akan berubah bila ditemukan bunti-bukti kuat yang mendukung pada 
tahap pengumpulan data selanjutnya. Upaya penarikan kesimpulan yang dilakukan 
secara terus menerus selama berada di lapangan. Setelah pengumpulan data, peneliti 
mulai mencari arti penjelasan-penjelasan. Kesimpulan-kesimpulan itu kemudian 
diverifikasi selama penelitian berlangsung dengan cara memikir ulang dan meninjau 






A. Gambaran Umum KUA Kecamatan Bajeng Kabupaten Gowa 
Wilayah Kecamatan Bajeng merupakan salah satu bagian wilayah dari 
Kabupaten Gowa yang terletak di sebelah Selatan Kota Sungguminasa yang 
merupakan Ibukota Kabupaten Gowa. Dari segi geografis, Kecamatan Bajeng terdiri 
dari dataran dengan batas-batas wilayah sebagai berikut:  
1. Sebelah Utara berbatasan dengan Kecamatan Palangga  
2. Sebelah Timur berbatasan dengan Kabupaten Takalar  
3. Sebelah Selatan berbatasan dengan Kecamatan Bontonompo 
4. Sebelah Barat berbatasan dengan Kecamatan Bajeng Barat  
  Kecamatan Bajeng memiliki wilayah seluas 60,09 Km2 atau 3,19% dari luas 
wilayah dataran Kabupaten Gowa. Kecamatan Bajeng mempunyai 14 wilaya 
Desa/Kelurahan yang meliputi 64 Lingkungan/Dusun, 143 RK/RW dan 355 RT 
dengan jumlah penduduk sebanyak 65.997jiwa.Adapun Desa yang terluas adalah 
Desa Pabbentengang dengan luas wilayah 8,89 Km2 atau 14,79 % dari luas 
Kecamatan Bajeng. Sedangkan Desa/Kel. yang terkecil adalah Kelurahan Mataallo 
dengan luas wilayah 2,5 Km2 atau 1,22 % dari luas Kecamatan Bajeng.  
Luas Wilayah Kecamatan Bajeng 
Menurut Desa /Kelurahan 



























































J u m l a h 60,90 100.00 
  Akses dari Ibukota kecamatan keseluruh Desa/Kelurahan di wilayah 
Kecamatan Bajeng relatif mudah, karena semua Desa/Kelurahan dapat dilewati 
dengan kendaraan roda empat maupun roda dua.  
Saat ini Kecamatan Bajeng dipimpin oleh Firdaus, S.Sos, M.Si dan terdiri 
dari 4 (empat) kelurahan dan 10 (sepuluh) Desa yaitu : 
 
Tabel 1. Nama Kelurahan / Desa dan Nama Ibukota serta Jarak ke Ibukota 
Kecamatan (Km)1 
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1. Struktur Organisasi Kantor Urusan Agama Kecamatan Bajeng 
Kabupaten Gowa 
KUA Kecamatan Bajeng terletak di Jl. Masjid Raya Limbung, dengan 
menempati tanah seluas 275 M
2
 dan luas bangunan 143 M
2
. Adapun Struktur 
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2. Visi Misi Dan Motto KUA Kecamatan Bajeng Kabupaten Gowa 
Sebagai guidance dalam melaksanakan tugas dan fungsi agar lebih terukur 
dan terarah KUA Kecamatan Bajeng mempunyai Visi, Misi dan Motto  yaitu:
3
 
Visi :  
TERWUJUDNYA PELAYANAN YANG OPTIMAL DAN PARTISIPATIF 
DALAM PEMBANGUNAN KEHIDUPAN BERAGAMA MASYARAKAT 
MUSLIM KECAMATAN BAJENG.   
Misi :  
1.  Meningkatkan Kualitas SDM Pegawai / Staf 
2. Mewujudkan kualitas pelayanan prima di bidang NR berbasis IT 
3. Mewujudkan kehidupan keluarga sakinah 
4. Mewujudkan kesadaran masyarakat muslim terhadap pemberdayaan 
wakaf 
5. Meningkatkan kualitas dan kondisi masjid yang kondusif 
6. Meningkatkan kinerja kemitraan dengan lintas sektoral yang harmonis 
7. Meningkatkan kesadaran masyarakat tentang pentingnya Pangan Halal 
dalam kehidupan. 
8. Meningkatkan Pemahaman masyarakat tentang Hisab Ru’yah. 
9. Meningkatkan Pemahaman masyarakat tentang haji dan Umrah. 
10. Meningkatkan pemahaman dan pengamalan ajaran agama Islam dalam 
kehidupan masyarakat. 
Motto :    
ِة  “ كاءذبِخْدَمةُ اْألُمَّ  “  
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“ Melayani Umat dengan Cerdas ” 
“  Serving the People with Intelligence ” 
3. Kondisi Kehidupan Beragama       
Pembangunan di bidang keagamaan di Kecamatan Bajeng diarahkan untuk 
menciptakan keselarasan hubungan antara manusia dengan manusia, manusia dengan 
pencipta-Nya serta manusia dengan alam sekitarnya. Sesuai falsafah Negara 
"Pancasila", kehidupan beragama tidak sekedar dinilai sebagai hak asasi setiap warga 
negara tetapi juga mendapat perhatian khusus dari pemerintah. Pemerintah dan 
masyarakat telah berupaya membangun fasilitas dan sarana keagamaan agar 
masyarakat dapat dengan mudah menjalankan agama dan kepercayaannya.  
Pada tahun 2015 di Kecamatan Bajeng jumlah rumah ibadah sebanyak 85 
buah Mesjid, 35 buah Mushalla dan 2 buah Langgar/Surau serta 1 buah Gereja. 
Penduduk Kecamatan Bajeng adalah sebesar 65.997 jiwa, dengan pemeluk agama 
Islam mayoritas sebesar 65.821 jiwa, 152 jiwa beragama Kristen Protestan,14 jiwa 
beragama Kristen Katolik, dan 3 jiwa beragama Hindu serta 7 jiwa beragama Budha.  
Penduduk Kecamatan Bajeng bersifat heterogen karena terdiri dari berbagai 
suku daerah dengan latar belakang adat dan budaya yang berbeda, sedangkan sumber 
mata pencaharian utama penduduk di Kecamatan Bajeng adalah mayoritas di sektor 
pertanian, pengrajin batu merah, buruh tenaga kasar, karyawan dan sebagian adalah 
pengusaha/wiraswasta dan Pegawai Negeri Sipil, TNI/Polri. rata rata kehidupannya 
dapat digolongkan ekonomi menengah ke atas. 
Dalam kehidupan beragama di wilayah Kecamatan Bajeng cukup harmonis 
dengan tingkat toleransi dan kerukunan yang cukup tinggi, baik intern umat beragama 
maupun antara pemeluk agama. Hal ini dapat tercipta karena masing masing pemeluk 
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agama dapat memahami, menghayati dan mengamalkan ajaran agamanya dengan 
baik. 
Dalam hal ini KUA mengambil peranan penting di dalam membina, 
mengayomi dan menyatukan ummat agar tidak terpecah-pecah khususnya dalam 
menghadapi pesta demokrasi, pemilu legislatif dan pilpres tahun 2014 yang lalu. 
KUA turun langsung ke tengah-tengah masyarakat melalui Majlis - Majlis Ta’lim dan 
Peringatan Hari-Hari Besar Islam, bersama jajaran pejabat KecamatanBajeng. Faktor 
Eksternal lainnya  antara lain : 
a. Peran aktif Tokoh Agama, yaitu para pimpinan organisasi dan lembaga 
keagamaan/tokoh agama dari masing masing agama dan golongan selalu 
memberikan contoh yang sangat baik dalam hubungan kehidupan dan kerukunan 
umat beragama serta mampu mendorong pengikut/jama’ahnya kearah yang makin 
toleran dan saling menghormati. 
b. Peran Umara’, yaitu aparatur Pemerintah baik Camat, Dan Ramil, Ka. Pol-Sek, 
Kepala KUA dan paraKepala Desa/Lurah se-Kecamatan Bajeng maupun Instansi 
terkait yang terus menerus menciptakan suasana kondusif untuk terciptanya 
kualitas kerukunan intern dan antar umat beragama yang semakin tinggi.  
Jadi dapat disimpulkan bahwa kondisi kehidupan beragama di Kecamatan 
Bajeng sangat kondusif sekalipun masyarakatnya banyak berbeda suku, agama dan 
golongan. Hal ini ditandai dengan suasana yang nyaman dan tenteram ketika terjadi 
perayaan hari-hari besar agama Islam ataupun agama lainnya seperti hari raya Natal, 
Imlek dan lainnya, termasuk pada waktu Pemilu legislatif dan Pilpres 2014. Itu semua 




4.Jumlah Penduduk dan Pemeluk Agama 
Wilayah Kecamatan Bajeng yang terbagi ke dalam 14 (empat belas) Desa dan 
Kelurahan memiliki kepadatan penduduk sebagai berikut :
4
 
Penduduk Menurut Jenis Kelamin 
Menurut Desa/Kelurahan 
 
NO DESA / 
KELURAHAN 
LAKI-LAKI PEREMPUAN JUMLAH 
1 Tangkebajeng  1.776 1.796 3.572 
2 Panyangkalang  2.537 2.583 5.120 
3 Pabentengang  2.529 2.607 5.136 
4 Maccinibaji  2.159 2.295 4.454 
5 Kalebajeng  2.063 2.197 4.260 
6 Limbung  2.342 2.521 4.863 
7 B o n e  2.729 2.790 5.519 
8 Maradekaya  2.830 2.878 5.708 
9 Lempangang  1.793 1.790 3.583 
10 Bontosunggu  3.227 3.252 6.479 
11 Panciro  3.283 3.328 6.611 
12 Paraikatte  1.602 1.618 3.220 
13 Mataallo  2.271 2.331 4.602 
14 Tubajeng  1.433 1.437 2.870 
J u m l a h 32.574 33.423 65.997 
 
  Dari jumlah penduduk diatas tersebar kedalam berbagai Pemeluk Agama sbb:
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Jumlah Penduduk dan Pemeluk Agama                                                                        




JUMLAH PEND. MENURUT AGAMA 
Islam Protestan Katolik Hindu Bu
dha 
1 Tangkebajeng 3.572 - - - - 
2 Panyangkalang 5.030 90 - - - 
3 Pabentengang 5.133 - - 3 - 
4 Maccinibaji 4.454 - - - - 
5 Kalebajeng 4.258 2 - - - 
6 Limbung 4.850 6 - - 7 
                                                 
4
Dokumen KUA Kecamatan Bajeng Kabupaten Gowa 
5
Dokumen KUA Kecamatan Bajeng Kabupaten Gowa 
 
 








J u m l a h 
GRAFIK
Jumlah penduduk Kecamatan Bajeng Kabupaten Gowa.
5. Sarana dan Kegiatan Ibadah
Untuk menyediakan fasilitas beribadah yang memadai, wilayah 
KecamatanBajeng memiliki sarana/tempat ibadah sebagai berikut :
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7 Dokumen KUA Kecamatan Bajeng Kabupaten Gowa
5.519 - - 
5.708 - - 
3.577 - 6 
6.450 29 - 
6.586 25 - 
3.220 - - 
4.598 - 4 
2.866 - 4 
65,821 152 14 















































J u m l a h 
 
Jumlah Tempat Ibadah Menurut Agama                                                                        
Dalam Desa / Kelurahan 
 
BANYAKNYA SARANA TEMPAT BADAH
Masjid Mushalla Langgar Gereja 
 4 1 - - 
 5 1 - 1 
 7 4 - - 
6 4 - - 
7 - 1 - 
7 2 1 - 
6 2 - - 
6 1 - - 
5 1 - - 
9 2 - - 
5 9 - - 
8 1 - - 
7 8 - - 
5 2 - - 
86 38 2 1 



































6. Tugas Pokok Kantor Urusan Agama 
Tugas pokok Kantor Urusan Agama KecamatanBajeng adalah menjalankan 
sebagian tugas Kementerian Agama Kabupaten Gowa dibidang Urusan Agama Islam 
dalam wilayah KecamatanBajeng. Untuk merealisasikan tugas pokok Kantor Urusan 




Program Kerja KUA KecamatanBajengTahun 2015, adalah : 
a. Peningkatan Sarana dan Prasarana Kantor meliputi : 
1) Rehabilitasi Gedung Balai Nikah 
2) Rehabilitasi pagar Kantor 
3) Menata ruang arsip 
4) Menata ruang karyawan 
5) Menata ruang dapur 
6) Menata ruang pelayanan 
7) Menata ruang pelaminan 
8) Menata ruang Suscatin 
9) Menata halaman Kantor 
10) Membuat taman Kantor 
11) Membuat tempat parkir roda dua 
12) Membuat papan nama Kantor permanen 
13) Membuat plang nama PPAIW, P2A, DMI, BP4, LPTQ dan PHBI 
14) Menambah fasilitas Kantor diantaranya : Komputer, Laptop, Wifi dan Infocus 
15) Memiliki kendaraan roda dua dan empat 
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b. Peningkatan tertib seluruh administrasi yang meliputi : 
1) Meningkatkan tertib administrasi Organisasi  
2) Meningkatkan tertib administrasi Kepegawaian 
3) Meningkatkan tertib administrasi Nikah dan Rujuk 
4) Meningkatkan tertib administrasi Keuangan 
5) Meningkatkan tertib administrasi Perwakafan 
6) Meningkatkan tertib administrasi Kemasjidan dan Ibadah Sosial  
c. Pembinaan karyawan minimal 1 bulan sekali sekaligus evaluasi hasil kerja 
bulanan 
d. Pernikahan : 
Meningkatkan kualitas pelayanan nikah kepada masyarakat dengan strategi : 
1) Pelayanan cepat, efesien, ramah, dambaan, adil dan selesai 
2) Pelayanan nikah cukup 30 menit. 
e. Badan Penasihatan Pembinaan dan Pelestarian Perkawinan (BP 4) 
1) Meningkatkan mutu perkawinan bagi yang akan menikah baik di KUA 
Bajeng maupun diluar KUA dengan strategi : 
a. Mengintensifkan pelaksanaan suscatin baik klasikal maupunface to face. 
b. Meningkatkan pengetahuan para konselor dengan mengikutsertakan pada 
pelatihan-pelatihan yang diadakan ditingkatKab. dan Provinsi. 
c. Meningkatkan mutu materi suscatin. 
2) Menyebarluaskan buku NP dan buku membina keluarga sakinah kepada calon 
pengantin. 




a. Prosedur  Pelayanan Nikah  
1) Calon Suami 
a) Calon suami datang ke Kantor Desa/Lurah untuk mendapatkan :  
(1) Surat keterangan untuk menikah (model N1) 
(2)  Surat keterangan tentang asal-usul (model N2) 
(3) Surat keterangan tentang orang tua (model N4) 
(4) Surat izin orang tua bagi yang berusia kurang dari 21 tahun (model N5) 
(5) Surat keterangan kematian bagi duda mati (model N6) 
b) Surat-surat sebagaimana poin 2  diatas di bawa ke pihak calon istri dengan 
melampirkan : 
(1) Foto copy KTP dan KK 
(2) (2)Foto ukuran 2X3, 3X4 dan 4X6 cm masing-masing 2 lembar 
(3) Izin atasan bagi anggota TNI/POLRI, 
(4) Akta cerai bagi duda cerai, 
(5) Izin PA bagi suami yang hendak poligami. 
(6) Surat Keterangan Mahar apabila maharnya berupa tanah, sawah, rumah dan 
semacamnya   
2)  Calon Isteri : 
Calon mempelai perempuan  menyiapkan pula berkas  sebagaimana tersebut  
pada calon suami 
3) KUA 
(a) Calon Pengantin (kedua mempelai) bersama Wali selanjutnya ke Kantor Urusan 
Agama (KUA) Kecamatan dengan diantar P3N setempat  untuk   diadakan 
Pemeriksaan  berkas.  
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(b) Apabila tidak ada halangan, maka  berkas tersebut selanjutnya di daftar dan 
dibuatkan pengumuman Kehendak nikah.  
(c) Mengikuti  Kursus Calon Pengantin ( Suscatin)  
(d) Mendapatkan Sertifikat Suscatin  
4) Aqad Nikah  
Pelaksanaan Aqad Nikah (Berdasarkan PP No. 48 Tahun 2014) sebagai 
berikut : 
(a) Menikah di Balai Nikah / KUA Kecamatan pada hari dan jam kerja dikenakan 
tarif 0 (Nol) Rupiah 
(b) Nikah diluar KUA Kecamatan dan atau diluar hari dan jam kerja dikenakan tarif 
Rp. 600.000 (Enam Ratus Ribu Rupiah). 
(c) Bagi warga tidak mampu secara ekonomi dan warga yang terkena bencana alam 
akan dikenakan tarif 0 (nol) rupiah dengan melampirkan surat keterangan dari 
Lurah/Kepala Desa. 
b. Prosedur  Pelayanan Rujuk 
1) Bekas suami istri yang sepakat rujuk datang mendaftar ke KUA Kec. Bajeng  
dengan membawa akta cerai dan dua orang saksi  
2) Istri Masih dalam masa Iddah 
3) KUA Kecamatan Bajeng  mengeluarkan surat keterangan rujuk (akta rujuk) 
kepada suami-istri yang rujuk dengan membawa akta rujuk tersebut, suami-
istri ke Pengadilan Agama untuk mengambil kembali buku nikah. 
c. Rekomendasi Nikah  
1) Pengantar dari P3N / Kepala Desa/ Lurah setempat  
2) Calon mempelai  ke KUA   dengan membawa berkas kedua calon mempelai  
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3) Calon mempelai mengajukan numpang nikah pada Kecamatan yang 
diinginkan 
4) Kepala KUA membuat rekomendasi kepada Kepala KUA Kecamatan 
dimaksud dengan melampirkan berkas keduanya. 
d. Legalisir Buku Nikah Dan Duplikat Nikah  
1) Buku nikah / Duplikat  telah di foto copy minimal 2 lembar 
2) Membawa buku nikah/ duplikat buku nikah asli. 
e. Duplikat Buku Nikah  
1) Melapor Ke KUA Kecamatan Bajeng  
2) Apabila Buku Nikah Hilang melampirkan surat keterangan kehilangan dari 
Kepolisian. 
3) Apabila buku nikah rusak melampirkan buku nikah yang rusak tersebut. 
4) Apabila buku nikah terbakar, melampirkan surat keterangan dari Kepala 
Desa/Lurah. 
5) Membawa Pas photo 2×3 cm masing-masing 3 Lembar. 
f. Pernikahan Campuran  
1) Akte kelahiran / kenal lahir 
2) Surat tanda melapor diri (STMD) dari Kepolisian 
3) Surat Keterangan (Model K II) dari dinas Kependudukan 
4) Tanda Lunas Pajak Bangsa Asing 
5) Keterangan izin masuk sementara (KIMS) dari Imigrasi  
6) Pasport 
7) Surat Keterangan dari kedutaan /perwakilan Diplomatik yang bersangkutan 
J. Penasehatan Dan Konsultasi Perkawinan 
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1) Setiap calon pengantin  harus mengikuti  Suscatin di KUA  Kec. Bajeng  
dengan  membawa foto  ukuran 3x4 masing – masing 2 lembar  untuk 
sertifikat.  
2) Konsultasi  perkawinan  dapat dilakukan secara langsung  pada  KUA  Kec. 
Bajeng  atau  Via telpon ke  085 255 565 141  atau  melalui Email 
bajeng_kua@yahoo.co.id atau ke akun facebook kuabajeng. 
8. Menu Pelayanan Kantor Urusan Agama Kecamatan Bajeng Kabupaten 
Gowa                                                                                                               
a. Pelayanan Nikah dan Rujuk 
b. Bimbingan dan penasehatan pranikah (Suscatin) 
c. Pelayanan dan pembinaan keluarga sakinah  
d. Pelayanan dan konsultasi krisis keluarga. 
e. Pelayanan, bimbingan, dan pembinaan jaminan produk halal. 
f. Pelayanan dan pembinaan pengembangan kemitraan ormas Islam dan lembaga 
keagamaan. 
g. Pelayanan dan bimbingan penentuan arah kiblat. 
h. Pelayanan data tempat ibadah dan lembaga keagamaan. 
i. Pelayanan pembuatan Akta Ikrar Wakaf (AIW) dan Akta Pengganti Akta Ikrar 
Wakaf (APAIW). 
j. Pelayanan dan bimbingan manajemen kemasjidan. 
k. Pelayanan dan bimbingan zakat, infaq, dan shadaqoh. 
l. Pelayanan dan pembinaan penyuluhan agama Islam. 
m. Pelayanan dan bimbingan manasik haji dan umroh. 
n. Pelayanan dan pembinaan kerukunan umat beragama. 
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9. Standar Pelayanan Kantor Urusan Agama Kecamatan Bajeng 
Kabupaten Gowa 


































Input/Cetak Akta & Buku Nikah 
Kursus Calon Pengantin 
Aqad Nikah di Balai Nikah 
Aqad Nikah di Luar Balai Nikah 
Khutbah Nikah 
Penandatanganan DPN & Akta Nikah 
Pelayanan Rujuk 
Konsultasi Perkawinan (BP 4) 
Pembuatan Duplikat Buku Nikah 
Pembuatan Surat Rekomendasi Nikah 
Pembuatan Surat Keterangan Belum Pernah 
Nikah 
Pembuatan Laporan Minggat 
Legalisir Foto Copy Buku Nikah 
Pembuatan Akta Ikrar Wakaf 
Pelayanan Pengukuran dan Penentuan Arah 
Kiblat 
Pembinaan Kemasjidan 
Pembinaan Keluarga Sakinah 
Konsultasi Pendirian Rumah Ibadah 
Konsultasi Pendaftaran Haji 
Konsultasi Zakat, Infaq, Sadaqoh 
Bimbingan Manasik Haji 
Pelaksanaan Rohaniwan 
























































B. Strategi KUA dalam Menanggulangi Maraknya Pernikahan Dini Di 
Kecamatan Bajeng Kabupaten Gowa 




                                                 




Sosialisasi adalah proses penanaman atau transfer kebiasaan atau nilai dan 
aturan dari generasi ke generasi lainnya dalam sebuah kelompok atau masyarakat. 
Strategi sosialisasi ini juga digunakan oleh pihak KUA Kecamatan Bajeng Kabupaten 
Gowa. 
Berdasarkan wawancara bersama Ibu Hj.Muslihati selaku penyuluh 
fungsional menyatakan bahwa: 
“Proses sosialisasi KUA Kecamatan Bajeng Kabupaten Gowa sendiri dilakukan 
dengan adanya pertemuan dalam bentuk formal dan bentuk non formal. Dalam 
bentuk formal sendiri pihak KUA mengundang diantaranya tokoh agama. 
Dalam pertemuan ini banyak yang dibahas oleh pihak KUA dengan tokoh 
agama. Selain itu, pihak KUA Kecamatan Bajeng Kabupaten Gowa berencana 
akan melaksanakan penyuluhan lintas sektoral dimana pada kegiatan ini akan 
diundang Camat, Kapolsek, Kesehatan, Koramil, PKK, Korwil sebagai 
pemateri.  Kemudian, setelah mendapatkan persetujuan dari pihak Kecamatan 
maka langkah selanjutnya dilakukan persuratan ke sekolah-sekolah yang akan 
di datangi. Setelah itu, pihak KUA bersama dengan pihak yang telah bekerja 
sama sebagai pemateri akan terjun langsung ke sekolah-sekolah yang telah 
ditentukan (SMP/SMA). bahan materinya sendiri terdiri atas bagaimana bahaya 
pernikahan dini, kenakalan remaja, bahaya narkoba dan pergulan bebas.”
10
 
 Dari wawancara di atas dapat disimpulkan bahwa pihak KUA melakukan dua 
bentuk sosialisasi diantaranya dalam bentuk formal dengan mengundang tokoh-tokoh 
agama dan penyuluhan lintas sektoral serta sosialisai non formal  
 Hal yang sama juga dibahas oleh Ibu Husnaini selaku penyuluh, beliau 
mengungkapkan bahwa:  
“Salah satu bentuk sosialisasi KUA yaitu adanya Jumat Ibadah. Penyuluhan 
tentang pernikahan dini ini dilakukan setiap dua kali dalam sebulan yakni setiap 
hari Jumat di Masjid-masjid dan kantor desa dengan mengundang seluruh 




                                                 
10
Hj.Muslihti (47 Tahun ), Penyuluh Fungsional, Wawancara, Limbung. 21 Juli 2018 
11
Husnaini ( 38 Tahun ), Penyuluh, Wawancara, Limbung, 21 Juli  2018 
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Jadi dapat disimpulkan bahwa strategi KUA lainnya adalah jum’at ibadah, 
yang merupakan kegiatan non formal. Dalam jum’at ibadah ini pihak KUA 
melakukannya dua kali dalam sebulan disetiap desa dan kelurahan. Dalam kegiatan 
ini KUA berusaha memberikan pemahaman kepada masyarakat dan para orang tua 
bahwa pernikahan dini itu memiliki banyak dampak yang negatif.  
2. Penolakan terhadap Pendaftar Usia Dini 
Usia dini didefinisikan pula sebagai kelompok anak yang berada dalam proses 
pertumbuhan dan perkembangan yang bersifat unik. Mereka memiliki pola 
pertumbuhan dan perkembangan yang khusus sesuai dengan tingkat pertumbuhan dan 
perkembangannya.  
Penolakan yang dimaksud disini ialah apabila pendaftar tidak memenuhi 
syarat dan permohonannya ditolak oleh pihak KUA dan Pengadilan Negeri, berikut 




No Bulan Nama 
1 Januari Febriandi 
2 Januari  Nurwahyu Reski 
3 Maret Andika 
4 Maret  Muhammad Arief 
5 April  Zulfitrah 
 
Berdasarkan wawancara dengan Drs. H. Muh. Akbar selaku Kepala KUA 
Kecamatan Bajeng Kabupaten Gowa beliau menjelaskan bahwa:  
“adanya pernikahan dini di Limbung banyak dilatarbelakangi oleh pergaulan 
bebas. Adanya remaja yang hamil diluar nikah membuat kami dari pihak KUA 
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dan Pengadilan terpaksa menerima permohonan nikah mereka, selebihnya jika 
tidak memiliki alasan yang dapat diterima maka akan mendapatkan surat 
penolakan langsung dari kami maupun dari pengadilan .”
13
 
Dari penjelasan Bapak di atas dapat disimpulkan bahwa adanya pernikahan dini 
di Kecamatan Bajeng Kabupaten Gowa banyak disebabkan adanya remaja yang 
sudah hamil diluar nikah, diluar dari pada itu KUA tidak akan memberikan toleransi 
dan akan memberikan surat penolakan. 
 
C.  Faktor Pendukung dan Faktor Penghambat KUA dalam Menanggulangi 
Maraknya Pernikahan Dini di Kecamatan Bajeng Kabupaten Gowa 
1. Faktor pendukung 
Berikut ini merupakan faktor pendukung KUA Kecamatan Bajeng Kabupaten 
Gowa dalam menanggulangi pernikahan dini: 
a. Adanya Pernikahan Dini 
Pernikahan dini merupakan salah satu penyebab rusaknya generasi muda 
selain karena merupakan pelanggaran hak asasi manusia pernikahan dini juga 
memiliki resiko terhadap mental dan kesehatan. Oleh karena itu, perlu adanya 
penanggulangan terhadap masalah ini.  
Berdasarkan wawancara yang dilakukan bersama salah satu staf bagian tata 
usaha dan rumah tangga, beliau mengutarakan bahwa: 
“Salah satu faktor yang mendorong pihak KUA untuk menanggulangi 
pernikahan dini adalah karena banyaknya kasus menikah di bawah umur dan melihat 
dari dampak pernikahan dini itu sangat menganggu dan sangat merusak dari pada 
kesehatan bagi pelaku pernikahan dini itu sendiri sehingga kami dari pihak KUA 
khususnya penyuluh berupaya agar bisa menurunkan angka pernikahan dini di 
Kecamatan Bajeng ini sendiri.”
14 
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Muhammad Akbar ( 51 Tahun), Kepala  KUA, Wawancara, Limbung, 26 juli 2018  
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Dari cuplikan wawancara di atas dapat disimpulkan bahwa salah satu faktor 
pendukung pihak KUA melakukan penanggulangan terhadap perrnikahan dini dalah 
karena banyaknya kasus pernikahan dini sehingga pihak KUA merasa perlu 
melakukan penanggulangan demi berkurangnya pernikahan dini khususnya di 
Kecamatan Bajeng. 
b. Kerjasama Lingkup Sektoral 
Kerjasama lingkup sektoral merupakan upaya KUA bekerjasama dengan 
berbagai pihak seperti pihak kepolisian, kementerian kesehatan, ulama, ataupun 
sekolah-sekolah yang dapat membantu proses sosialisasi pihak KUA Kecamatan 
Bajeng terhadap bahaya pernikahan dini. 
Wawancara bersama ibu Hasnidar, beliau mengungkapkan bahwa: 
“KUA Kecamatan Bajeng bekerjasama dengan beberapa pihak yang 
diantaranya Kapolsek, Korwil, Kecamatan, PPK, dan yang lainnya dengan 
terjung langsung ke sekolah sekolah jenjang SMP/SMA agar penyelenggaraan 
sosialisasi tentang bahaya pernikahan dini .”
15
 
Dari wawancara di atas dapat disimpulkan bahwa dengan pihak KUA bekerja 
sama dengan beberapa pihak dalam lingkup sektoral demi suksesnya sosialisasi dan 
meningkatkan kesadaran tentang bahaya pernikahan dini. 
2. Faktor Penghambat  
a. Pergaulan Bebas 
Pergaulan bebas merupakan salah faktor penghambat dalam menanggulangi 
pernikahan dini, kasus kehamilan di luar nikah karena pergaulan bebas menjadi salah 
satu alasan menikahkan anak di usia dini. 
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Hasnidar ( 44 Tahun ) pegawai, wawancara, Limbung, 26 Juli 2018 
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Hal tersebut diutarakan Kepala KUA Kecamatan Bajeng dalam 
wawancaranya, beliau mengungkapkan bahwa: 
“Kami sebenarnya tidak pernah memberi izin kepada para pendaftar yang 
masih di bawah batas usia yang ditentukan kecuali karena si pendaftar hamil 




Dari wawancara di atas dapat disimpulkan bahwa pergaulan bebas sampai 
terjadi kehamilan di luar nikah menjadi salah satu penghambat KUA dalam 
menanggulangi pernikahan dini di Kecamatan Bajeng Kabupaten Gowa. 
b. Pemahaman Masyarakat yang Masih Minim 
Minimnya pemahaman masyarakat yang dimaksudkan di sini adalah 
pemahaman tentang dampak negatif dari pernikahan dini khususnya bagi kesehatan 
mental, ibu saat hamil begitupun terhadap bayi yang ada dalam kandungan. 
Berdasarkan wawancara bersama penghulu di KUA Kecamatan Bajeng, 
beliau mengungkapkan bahwa: 
“Banyak orang tua menikahkan anaknya tanpa melihat dampak yang bisa saja 
terjadi bagi si anak padahal jika melihat pada kaca mata medis pernikahan 
dini sangat memungkinkan akan mempengaruhi kesehatan anak apalagi jika 
nanti dia hamil. Kondisi mental yang masih labil, kondisi rahim yang belum 




Dari wawancara di atas dapat diambil kesimpulan bahwa pengetahuan masyarakat 
yang masih minim tentang dampak negatif pernikahan dini khususnya bagi kesehatan 
menjadi salah satu penghambat KUA Kecamatan Bajeng dalam menanggulangi 
pernikahan dini. 
c. Ekonomi 
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Faktor ekonomi merupakan salah satu alasan terjadinya pernikahan dini. 
Pendapatan keluarga yang minim dengan banyaknya tanggungan menjadi salah satu 
alasan para orang tua menikahkan anaknya agar meringankan beban keluarga. 
Hal ini berdasarkan wawancara bersama Kepala KUA Kecamatan Bajeng 
yang mengutarakan bahwa: 
“Sebenarnya ada juga orang tua yang menikahkan anaknya di usia dini karena 
alasan ekonomi. Si anak sengaja dijodohkan atau dinikahkan dengan maksud 
meringankan beban tanggungan keluarga.”
18
 
Dari cuplikan wawancara di atas dapat diambil kesimpulan bahwa faktor 
ekonomi menjadi salah satu penghambat KUA Kecamatan Bajeng dalam 
menanggulangi pernikahan dini di wilayah tersebut. 
 
                                                 







Berdasarkan hasil penelitian tentang strategi KUA dalam menanggulangi 
maraknya pernikahan dini di Kecamatan Bajeng Kabupaten Gowa, dapat ditarik 
kesimpulan sebagai berikut: 
1. Strategi KUA dalam menanggulangi maraknya pernikahan dini di Kecamatan 
Bajeng Kabupaten Gowa yakni melakukan sosialisasi kepada masyarakat 
tentang bagaimana dampak negatif pernikahan dini yang melibatkan lintas 
sektoral Kecamatan Bajeng itu sendiri. Kemudian melakukan penolakan dan 
tidak ada toleransi terhadap pendaftar yang masih di bawah usia yang tidak 
memiliki alasan yang jelas. kecuali apabila ada pendaftar yang terindikasi 
hamil di luar nikah 
2. Faktor pendukung KUA dalam menanggulangi maraknya pernikahan dini di 
Kecamatan Bajeng Kabupaten Gowa adalah adanya pernikahan dini itu sendiri 
dan kerja sama dari lintas sektoral. faktor penghambat KUA dalam 
menanggulangi maraknya pernikahan dini di Kecamatan Bajeng Kabupaten 
Gowa adalah pergaulan bebas, pemahaman orang tua yang masih minim dan 
masalah ekonomi. 
B. Implikasi Penelitian 
1. Diharapkan agar pihak KUA merealisasikan program sosialisasi yang telah 
direncanakan. 
2. Dengan adanya beberapa kendala dalam melayani masyarakat diharapkan 
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